™

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Laporan Triwulanan

TRIWULANI - 2015




Laporan Triwulanan

> Otoritas Jasa Keuangan
% Triwdan|- 2015
i

Laporan Triwulanan ini diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia.
Versi digital (PDF) dapat diunduh melalui
www.ojk.go.id

Otoritas Jasa Keuangan

Gedung Soemitro Djojohadikusumo, lantai 4
Jalan Lapangan Banteng Timur 2-4

Jakarta 10710

Telepon: (021) 385 8001




Laporan Triwulanan

Otoritas Jasa Keuangan

Triwulan |- 2015 A:
iil

Kata
Pengantar

D uji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas perkenan dan bimbinganNya,
Otoritas

dapat terus meningkatkan kinerjanya dalam

pelayanan pengaturan
sektor jasa keuangan

Jasa Keuangan senantiasa

memberikan dan
pengawasan serta
perlindungan konsumen kepada masyarakat

Indonesia.

Secara umum kondisi sektor jasa keuangan
domestik pada triwulan 1-2015 masih terjaga di
tengah faktor risiko perekonomian global yang
mewarnai dinamika perekonomian domes-
tik antara lain kepastian pelaksanaan normali-
sasi kebijakan moneter Bank Sentral Amerika
Serikat (The Fed), perkembangan ekonomi
Jepang dan Eropa, dan perlambatan eko-
nomi negara-negara berkembang khususnya
Tiongkok.

Pada triwulan 1-2015 ini, indikator-indikator
sektor jasa keuangan berada dalam kondisi
normal, namun perlu dicermati peningkatan
risiko kredit sejalan dengan pertumbuhan

kredit perbankan dan piutang pembiayaan
yang menunjukkan peningkatan khususnya
dalam valuta asing. Industri perbankan nasional
menunjukkan tren pertumbuhan yang baik
dan ketahanan perbankan yang tetap solid.
Hal ini tercermin dari total aset, kredit dan
Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan nasional
3,0%
(gtq), 0,2% dan 2,1% dari triwulan sebelumnya
menjadi Rp5.784 triliun, Rp3.679,9 triliun dan
Rp4.199 triliun. Rasio kecukupan modal (CAR)
juga tinggi yaitu sebesar 20,98% meningkat
dibandingkan triwulan IV-2014 sebesar 19,6%.

masing-masing meningkat sebesar

Industri Pasar Modal juga
perkembangan yang baik. Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) berada pada posisi 5.518,8

atau meningkat sebesar 5,6% jika dibanding

menunjukkan

triwulan sebelumnya. Nilai kapitalisasi pasar
saham mengalami peningkatan sebesar 6,3%
dibandingkan periode sebelumnya menjadi
Rp5.555,2
Reksa Dana juga cukup menggembirakan
dimana Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksa Dana

triliun.  Perkembangan industri
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meningkat sebesar 6,1% dibandingkan triwulan
sebelumnya menjadi sebesar Rp256,1 triliun.
Sementara itu, kinerja Industri Keuangan Non
Bank (IKNB) sampai dengan akhir triwulan
I-2015 bergerak positif. Total aset IKNB naik 3,7%
menjadi Rp1.564,2 triliun. Industri Perasuransian
mengalami peningkatan aset terbesar, diikuti
oleh Lembaga Jasa Keuangan Khusus, Dana
Pensiun, dan Lembaga Pembiayaan.

Di bidang pengaturan, Otoritas Jasa Keuangan
telah menerbitkan satu peraturan OJK (POJK)
yang mengatur industri perbankan yaitu POJK
mengenai Transparansi dan Publikasi Laporan
Bank dan tiga POJK yang mengatur IKNB, antara
lain POJKPenerapan Manajemen Risiko Lembaga
Jasa Keuangan Non Bank, Pemeliharaan dan
Pelaporan Data Risiko Asuransi serta Penerapan
Tarif Premi untuk Lini Usaha Asuransi Harta
Benda dan Asuransi Kendaraan Bermotor serta
investasi dana pensiun

Di bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen,
untuk meningkatkan literasi dan edukasi ke-
uangan, Otoritas Jasa Keuangan melakukan
outreach program melalui pemberian Training
For Trainer (ToT) serta Training and Facilitation
for Community (TFoC). OJK juga melakukan
kegiatan “Regulator Mengajar” kepada 300 siswa
kelas X. Keberadaan Sistem Layanan Konsumen
Terintegrasi juga semakin dirasakan manfaatnya
dimana layanan yang diberikan mengalami
peningkatan 96% menjadi 7.133 layanan pada
triwulan 1-2015. Porsi terbanyak adalah layanan
pertanyaan sebanyak 5.210, diikuti oleh layanan
informasi/laporan sebanyak 1.503, selanjutnya
layanan pengaduan sebanyak 420, dengan
tingkat penyelesaian secara keseluruhan sebesar
89%.

Dalam rangka pengembangan kapasitas ma-
najemen internal, Otoritas Jasa Keuangan terus
berupaya meningkatkan sumber daya manusia
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yang dimiliki melalui berbagai pengembangan
kompetensi. Selain itu, penyempurnaan Standard
Operating Procedure (SOP) dan pemenuhan ke-
butuhan infrastruktur penunjang operasional
terus kami lakukan untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas Otoritas Jasa Keuangan.
Sebagai upaya untuk menjaga kualitas kinerja
pelaksanaan tugas tersebut, konsep kerja fungsi
asurans yang terintegrasi (Combined Assurance)
terus dikembangkan. Governance Risk Compliance
Forum 2015 juga telah dilaksanakan dengan tema
penguatan Integritas Otoritas Jasa Keuangan.
Wujud dari
dengan dua program utama yakni Relaunching
Whistle Blowing System (WBS) sebagai bentuk
upaya pencegahan dan pengendalian gratifikasi.

penguatan integritas dilakukan

Dalam rangka meningkatkan kualitas proses
Manajemen Strategi, Anggaran dan Kinerja,
Otoritas  Jasa mengembangkan
Sistem Pengelolaan Kinerja (SIMPEL) dengan

Keuangan

menambahkan fink Indeks Kinerja Utama dan
Indeks Kinerja Individual untuk mendukung
proses pengelolaan kinerja.

Otoritas Jasa Keuangan akan terus berupaya

memperbaiki  kinerjanya untuk menjawab
tuntutan masyarakat, khususnya sektor jasa
keuangan perlindungan

Kerjasama dengan Pemerintah, Dewan Per-

dan konsumen.
wakilan Rakyat dan Bank Indonesia terus akan
dilakukan untuk mewujudkan industri keuangan
nasional yang tumbuh secara berkelanjutan,
stabil dan inklusif serta mampu melindungi
kepentingan konsumen dan masyarakat.

Ketua Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan

M2 2002,.

-

Muliaman D. Hadad, Ph.D
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Ringkasan
Eksekutif

Tinjauan Perekonomian Dunia
dan Indonesia

Pemulihan ekonomi global sepanjang triwulan
I-2015
Amerika Serikat (AS) belum menunjukkan pe-

menghadapi  tantangan. Ekonomi
mulihan yang menggembirakan dimana rilis
data inflasi dan pertambahan lapangan kerja
nonfarm payrolls di triwulan 1-2015 berada
di bawah perkiraan. Di sisi lain, indikator lain
seperti purchasing manager index, dan penjualan
rumah telah menunjukkan perbaikan. Di zona
Eropa, pemulihan perekonomian mulai terlihat.
Deflasi selama triwulan -2015 berangsur-angsur
membaik dan outlook pertumbuhan ekonomi
menunjukkan peningkatan dari 2014 - 2016 dari
0,8%; 1,0% dan 1,5%

Pada perekonomian Asia, rilis data inflasi Jepang
belum menunjukkan perbaikan, meskipun
di sisi lain, pertumbuhan ekonomi Tiongkok
di 2014 tercatat terendah sejak 1990. IMF
menurunkan outlook perekonomian Tiongkok
2015 dari 7,1% menjadi 6,8%. Selama periode
laporan, sejumlah faktor risiko perekonomian
global perlu diwaspadai dampaknya terhadap
perekonomian domestik antara lain kepastian
pelaksanaan normalisasi kebijakan moneter
Serikat  (The Fed),

perkembangan ekonomi Jepang dan Eropa,

Bank Sentral Amerika

dan pelambatan ekonomi negara-negara ber-
kembang khususnya Tiongkok.

Pertumbuhan  ekonomi  Indonesia  pada
triwulan 1-2015  tercatat sebesar 4,7% yoy,
menurun dibanding triwulan IV-2014 sebesar
5,0% yoy. Sampai akhir periode laporan, terjadi
surplus neraca perdagangan sebesar USD24
miliar, atau meningkat USD1,4 miliar dari
tahun sebelumnya. Defisit Neraca Pembayaran
Indonesia diperkirakan akan menyempit seiring
meningkatnya arus masuk modal asing di pasar
saham dan Surat Berharga Negara (SBN). Di sisi
lain, cadangan devisa menunjukkan penurunan
dari USD111,9 miliar per Desember 2014,
menjadi USD111,6 miliar, setara 6,6 bulan impor
dan pembayaran Utang Luar Negeri (ULN)

Pemerintah.

Secara  point-to-point,
penguatan sebesar 5,6% (gtg), sehingga secara

tahunanIHSGtumbuh sebesar 15,7%. Penguatan

IHSG  menunjukkan

ini merupakan yang tertinggi keempat di antara
bursa utama kawasan Asia Pasifik. Di pasar
SBN, imbal hasil menunjukkan perkembangan
cukup positif sepanjang triwulan 1-2015. Secara
umum investor nonresiden membukukan
net buy meski di awal Maret terjadi aksi jual
nonresiden. Dolar AS melanjutkan penguatan

terhadap sebagian besar mata uang dunia,
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termasuk Rupiah pada triwulan 1-2015. Selama
periode laporan, Rupiah melemah sebesar 5%
dibanding triwulan sebelumnya. Sementara itu,
secara tahunan, Rupiah terdepresiasi sebesar
15,1%. Pelemahan ini antara lain disebabkan
oleh kombinasi faktor external imbalances dan
sentimen pasar

Tinjauan Industri Keuangan

Secara umum industri perbankan nasional
masih menunjukkan tren pertumbuhan yang
baik dan ketahanan perbankan yang tetap solid.
Hal ini tercermin dari total aset, kredit dan DPK
perbankan nasional masing-masing meningkat
sebesar 3,0% (qtg), 0,2% (gtg) dan 2,1% (gtq)
Rp5.784 Rp3.679,9
dan Rp4.199 triliun. Rasio kecukupan modal

menjadi triliun, triliun
(CAR) juga masih tinggi yaitu sebesar 20,98%
meningkat dibanding triwulan IV-2014 sebesar

19,6%.

Sementara itu, untuk Loan to Deposit Ratio (LDR)
perbankan mengalami sedikit penurunan pada
triwulan 1-2015 menjadi 87,6% dibandingkan
triwulan IV-2014 sebesar 89,4%. Penurunan LDR
terjadi karena adanya penurunan pertumbuhan
pada kredit perbankan. Kinerja rentabilitas
perbankan pada triwulan I-2015 secara umum

mengalami penurunan tercermin dari Return
on Asset (ROA) industri perbankan sebesar 2,7%
menurun dibandingkan periode sebelumnya
sebesar 2,9%. Di sisi lain, Net Interest Margin (NIM)
mengalami peningkatan dari sebelumnya 4,2%
menjadi 5,3%.

BPR
menunjukkan kinerja cukup baik disebabkan

Perkembangan industri secara nasional
meningkatnya penghimpunan dana masyarakat
yang disalurkan dalam bentuk kredit sehingga
total aset BPR mencapai sebesar Rp91,6 triliun pada
triwulan I-2015.Total aset, kredit, dan DPKBPR pada
triwulan I-2015 masing-masing meningkat sebesar
1,9% (qtq), 3,0% (qtq), dan 3,1% (qtq). Dari sisi rasio
keuangan kondisi likuiditas BPR menunjukkan
kondisi cukup baik tercermin dari Cash Ratio (CR)
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) masing-masing
tercatat sebesar 15,5% dan 80,3%. Rentabilitas BPR
selama triwulan -2015 mengalami peningkatan
yang tercermin dari rasio ROA BPR yang meningkat
dari sebelumnya sebesar 2,9% menjadi 3,0%.

Pada akhir triwulan 1-2015, Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) pada posisi 55188 atau me-
56% jika di-
bandingkan triwulan sebelumnya. Nilai kapitali-

ngalami peningkatan sebesar
sasi pasar saham mengalami peningkatan sebesar
6,3% dibandingkan posisi periode sebelumnya
menjadi Rp 5.555,2 triliun. Secara umum, kinerja

triwulan 1-2015 lebih baik dibandingkan periode
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sebelumnya, seiring tumbuhnya kepercayaan
akibat dari
kestabilan politik di Indonesia serta dukungan

investor sebagai membaiknya
kebijakan pemerintah baik stimulus fiskal dan
moneter.
Kinerja

pasar Obligasi juga

peningkatan dibanding periode sebelumnya

mengalami

terlihat dari yield Obligasi menunjukkan tren
penurunan dengan rata-rata yield untuk seluruh
tenor mengalami penurunan sebesar -59,3 bps.
Rata-rata yield tenor menengah dan panjang
mengalami penurunan masing-masing sebesar
51,7 bps dan 60,5 bps. Sementara ity, yield tenor
pendek juga mengalami penurunan sebesar
58,1 bps. Spread yield untuk seluruh tenor
mengalami pelebaran. Volume perdagangan
dan nilai perdagangan obligasi pemerintah
juga mengalami kenaikan dibanding periode
sebelumnya sebesar 30,9% dan 34,1% menjadi
Rp978 triliun dan Rp978,7 triliun. Frekuensi
transaksi juga mengalami peningkatan sebesar
17,8% menjadi 43.750 kali.

Peningkatan volume, nilai dan frekuensi juga
terjadi pada perdagangan obligasi korporasi
masing-masing meningkat sebesar 26,6% , 27%,
dan 20,9% menjadi Rp52,2 triliun, Rp51,6 triliun
dan 6.117 kali.

Ditengah menguatnya dolar AS terhadap Rupiah
dan turunnya harga minyak mentah dunia,
perkembangan industri Reksa Dana cukup
menggembirakan. Nilai Aktiva Bersih (NAB)
Reksa Dana meningkat sebesar 6,1% dibanding
triwulan sebelumnya menjadi Rp256,1 triliun.
NAB Reksa Dana Pasar Uang menunjukkan
peningkatan jumlah NAB terbesar yaitu sebesar
Rp6,3 triliun, diikuti oleh Reksa Dana Terproteksi
sebesar Rp4,4 triliun, Reksa Dana Saham sebesar
Rp2,1 triliun, Reksa Dana Pendapatan Tetap
sebesar Rp1,8 triliun, Reksa Dana Syariah sebesar
Rp04 triliun, Reksa Dana ETF sebesar Rp0,05
triliun, dan Reksa Dana Indeks sebesar Rp0,04
Triliun. Hal berbeda dialami oleh Reksa Dana
Campuran yang justru mengalami penurunan
NAB Rp 05
adanya pencairan dana (redemption) dari para

sebesar triliun  dikarenakan

nasabah. Hal tersebut tercermin dari jumlah

Unit Penyertaan Reksa Dana Campuran yang
mengalami penurunan sebesar 5,3%.

Selama periode laporan, jumlah Penawaran
Umum mengalami penurunan 63% dibanding

12
satu

triwulan  sebelumnya dimana terdapat

Penawaran Umum yang terdiri atas

yang
Umum perdana

perusahaan melakukan  Penawaran

saham, satu perusahaan
yang melakukan Penawaran Umum terbatas,
dua perusahaan yang melakukan Penawaran
Umum obligasi dan delapan perusahaan yang
melakukan Penawaran Umum berkelanjutan
obligasi (PUB Obligasi), dengan nilai emisi
mencapai Rp 17,9 triliun atau turun 56%

dibanding triwulan sebelumnya.

Kinerja Industri Keuangan Non Bank (IKNB)
sampai dengan akhir triwulan 1-2015 bergerak
positif. Total aset IKNB naik 3,7% menjadi
Rp1.564,2 triliun. Industri Perasuransian me-
ngalami peningkatan aset terbesar, diikuti oleh
Lembaga Jasa Keuangan Khusus, Dana Pensiun,
dan Lembaga Pembiayaan. Penguasaan aset
terbesar IKNB terdapat pada industri Per-
asuransian yang diikuti Lembaga Pembiayaan
dan Dana Pensiun. Pelaku usaha pada industri
Jasa Penunjang IKNB merupakan jumlah pelaku
IKNB yang terbesar yaitu sebanyak 272, diikuti
oleh Lembaga Pembiayaan, Dana Pensiun,
serta Asuransi dengan total 971 perusahaan.
Dari jumlah pelaku tersebut, 100 perusahaan
prinsip
syariah yang terdiri dari 14 perusahaan dalam
bentuk full fledge dan 86 dalam bentuk unit
syariah.

menyelenggarakan usaha dengan

Tinjauan Operasional Sektor
Jasa Keuangan

Dalam rangka mengembangkan industri
inklusif, OJK me-

nerbitkan satu Peraturan OJK (POJK) mengenai

Perbankan umum yang

Transparansi dan Publikasi Laporan Bank serta
dua SEOJK yaitu SEOJK mengenai Layanan
Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka
Inklusif Oleh Bank serta SEOJK

mengenai Laporan Bank Umum Konvensional

Keuangan



Transparansi dan Publikasi. Selain itu, dalam
BPR, OJK juga
menerbitkan dua POJK yaitu POJK mengenai

mengembangkan industri
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan
Rakyat serta POJK mengenai Penyediaan Modal
Minimum dan Pemenuhan Modal Inti Minimum
Bank Perkreditan Rakyat.

IKNB, OJK me-
nerbitkan tiga POJK Penerapan Manajemen

Pada Bidang Pengawasan

Risiko LJKNB, Pemeliharaan dan Pelaporan Data
Risiko Asuransi serta Penerapan Tarif Premi
untuk Lini Usaha Asuransi Harta Benda dan
Asuransi Kendaraan Bermotor serta investasi
dana pensiun. OJK juga menerbitkan empat
SEOJK mengenai Pedoman Penilaian Tingkat
Risiko Dana Pensiun, Pedoman Penilaian Tingkat
Risiko Asuransi, Pedoman Penilaian Tingkat
Risiko Perusahaan Pembiayaan serta Pedoman
Penilaian Tingkat Risiko IKNB Syariah.

Kegiatan pengawasan OJK dilaksanakan secara
kontinu dengan mekanisme off-site dan on-site
supervision. Selama triwulan 1-2015, OJK telah
melaksanakan pemeriksaan terhadap 10 kantor
bank umum yang terdiri dari 10 Kantor Pusat
Bank Umum Konvensional (BUK), dan 62 Kantor
Cabang BUK. OJKjuga melakukan pemeriksaan
khusus terhadap lima bank dengan cakupan
bank
meliputi pemeriksaan Anti Pencucian Uang dan

pemeriksaan  khusus pada umum
Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU PPT),
Suku Bunga, setoran modal, aktifitas operasional,

[T dan treasuri.

Selama periode laporan, OJK telah menerbitkan
izin 21 produk konvensional yang sebagian

besar terkait dengan produk reksadana,
bancassurance, e-banking, pembiayaan, surat
berharga, Alat Pembayaran Menggunakan

Kartu (APMK), dan structured product serta
menyelesaikan satu proses perubahan nama.
Berkaitan dengan perizinan kantor, OJK telah
menyelesaikan 94 perizinan perubahan jaringan
kantor bank umum yang terdiri dari pembukaan,
penutupan, perubahan status, pemindahan
alamat, pembukaan kantor perwakilan dan
merger.
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I-2015, OJK
menerima 48 pemohon FPT New Entry yang

Sampai  dengan  triwulan
terdiri dari dua Pemegang Saham Pengendali
(PSP) dan Pemegang Saham Pengendali
Terakhir (PSPT), 14 anggota dewan komisaris
dan 32 anggota Direksi. Selama periode
laporan, OJK menemukan 18 Penyimpangan
Ketentuan Perbankan (PKP), yang terjadi di

lima kantor bank umum dan 13 kantor BPR

Dalam mengawasi penyelenggaraan industri
pasar modal, OJK telah melakukan monitoring
terhadap 38 saham atas hasil pantauan
laporan harian, mingguan, dan bulanan
perdagangan yang diindikasikan tidak wajar,
penelahaan terhadap empat saham dari
hasil kegiatan monitoring unusual market
activity dimana aktifitas perdagangan atas
saham tersebut diindikasikan tidak wajar
serta pemeriksaan teknis terhadap satu
saham untuk membuktikan adanya indikasi
transaksi
dan atau perdagangan orang dalam. Selain
itu, OJK juga melakukan dua penelaahan atas

semu, manipulasi  perdagangan

obligasi korporasi dan melakukan permintaan
keterangan atas permohonan pembatalan
pelaporan transaksi obligasi pada sistem PLTE
oleh empat partisipan

Berkaitan dengan pengawasan Perusahaan
Efek, OJK telah memberi persetujuan ter-
hadap 12 perubahan susunan direksi, enam
perubahan susunan komisaris, dan empat
perubahan pemegang saham serta memberi
persetujuan peningkatan modal
disetor yang diajukan oleh Perusahaan
Efek. Selain
dan pemantauan atas laporan Modal Kerja
Bersih Disesuaikan (MKBD) terhadap 140

Perusahaan Efek serta

empat

itu, OJK melakukan analisis

melakukan analisis
dan pemantauan atas 10 Perusahaan Efek

yang melakukan Penjaminan Emisi Efek
terhadap tujuh Emiten. Berkaitan dengan
pengawasan pengelolaan investasi, OJK

melakukan pemeriksaan kepatuhan pelaku

industri  pengelolaan investasi  sebanyak

enam kantor pusat Manajer Investasi, satu
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Kantor Cabang M, dan 13 kantor cabang APERD
serta melakukan pemantauan terhadap laporan
bulanan Manajer Investasi dimana terdapat dua
Ml yang tidak menyampaikan laporan.

Selain itu, OJK juga melakukan pengawasan

atas 63 transaksi afiliasi, tujuh transaksi
afiliasi bersamaan dengan transaksi material,
empat transaksi material harus terlebih

dahulu mendapat persetujuan RUPS, empat
pembagian dividen berupa kas, dua laporan
buyback saham, satu penelaahan atas pe-
nawaran tender sukarela, lima penelaahan atas
rencana Penambahan Modal Tanpa HMETD
dan dua rencana go private serta melakukan
pemantauan laporan atas kesesuaian dengan
ketentuan Pasar Modal terhadap 244 laporan
keterbukaan informasi material atau kejadian
penting, 44 laporan hasil pemeringkatan Efek,
107 hasil RUPS Emiten dan Perusahaan Publik,
serta 24 laporan penjatahan Penawaran Umum

Dalam hal penegakan hukum industri Pasar
Modal, OJK melakukan pemeriksaan Pasar Modal
kepada 45 pemeriksaan yang terdiri dari 17
Pemeriksaan terkait Emiten, Perusahaan Publik
dan atau Profesi Penunjang Pasar Modal dengan
dugaan pelanggaran, 22 Pemeriksaan terkait
Transaksi dan Lembaga Efek dengan dugaan
pelanggaran terhadap ketentuan pengendalian
internal Perusahaan Efek dan pergerakan harga
saham yang tidak wajar di Bursa Efek, dan enam
terkait
Selama periode laporan, OJK menetapkan 178
Sanksi Administratif yakni terdiri dari 36 Sanksi
peringatan tertulis dan 142 Sanksi denda.

Pemeriksaan Pengelolaan Investasi.

Pada bidang pengawasan IKNB, khususnya
industri Asuransi, OJK telah melakukan analisa
atas 69 laporan yang seluruhnya merupakan
laporan keuangan yang terdiri dari 52 laporan
16
laporan keuangan perusahaan asuransi jiwa dan

keuangan perusahaan asuransi umum,
satu laporan perusahaan reasuransi. Selain itu,
OJK telah menerbitkan 15 laporan yang terdiri
dari tujuh laporan hasil pemeriksaan sementara
(LHPS) dan delapan laporan hasil pemeriksaan
final (LHPF). Pada sektor pengawasan industri
Dana Pensiun, OJK melakukan pengawasan

industri Dana Pensiun melalui pemeriksaan
langsung terhadap sembilan Dana Pensiun dan
melakukan pemantauan tindak lanjut secara
langsung terhadap empat Dana Pensiun.

Berkaitan dengan pengawasan
OJK  melakukan

langsung terhadap 51 Perusahaan Pembiayaan,

Lembaga
Pembiayaan, pemeriksaan

19 Perusahaan Modal Ventura, dan dua
Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur. OJK juga
telah mengirimkan empat LHPS dan sedang

menyelesaikan 12 LHPS.

Terkait upaya mempercepat registrasi izin usaha
dari Lembaga Keuangan Mikro, OJK melakukan
sosialisasi UU LKM di empat kota, melaksanakan
Forum Group Discussion (FGD), serta menjadi
pembicara dalam acara sosialisasi pendirian
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan pendirian
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) bagi pengurus
Badan Kredit Desa (BKD).

Berhubungan dengan pelayanan kelembagaan
IKNB, OJK menerima 536 permohonan fit
and proper test dengan 473 permohonan
telah selesai. Selain itu, OJK juga menerima
permohonan perizinan produk sebanyak 769
buah dengan produk yang selesai dicatat
sebanyak 447 buah. Berkaitan dengan kantor
cabang dan pemasaran, OJK menerima 170
permohonan terkait kantor cabang dengan 127
permohonan selesai.

Berkaitan dengan penegakan hukum IKNB,
OJK melakukan pengenaan sanksi peringatan
kepada 17 perusahaan asuransi, pembatalan
pengenaan sanksi peringatan kepada satu
perusahaan serta pencabutan sanksi kepada
tujuh  perusahaan.
133
pembiayaan.

OJK juga mengenakan

sanksi administratif kepada lembaga

Stabilitas Sistem Keuangan

Secara umum kondisi sektor jasa keuangan
domestik pada triwulan 1-2015 masih terjaga
di tengah pemulihan ekonomi global yang
melambat serta tekanan yang berasal baik
dari dalam maupun dari luar negeri. Indikator-



indikator sektor jasa keuangan secara umum
berada dalam kondisi normal, namun perlu
mencermati peningkatan risiko kredit sejalan
dengan pertumbuhan kredit perbankan dan
piutang pembiayaan yang menunjukkan

peningkatan khususnya dalam valuta asing.

Kinerja pasar saham secara umum masih
terjaga dimana Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) menguat sebesar 56%. Pasar Surat
Berharga Negara (SBN) juga menunjukkan
kecenderungan menguat dan imbal hasil
SBN menurun rata-rata sebesar 57 bps dalam
triwulan -2015. Ketahanan industri perbankan
secara umum juga memadai dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) berada pada level 20,98%,

jauh di atas ketentuan minimum 8%

Sesuai tugas, fungsi, dan wewenang yang
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor
21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan,
OJK terus memperkuat koordinasi dengan
terkait,
Forum Koordinasi Stabilitas Sistem Keuangan
(FKSSK). dilakukan
baik pada level teknis, level deputi (deputies

instansi-instansi termasuk  melalui

Koordinasi antar-institusi
meeting), hingga rapat anggota FKSSK (high-
level meeting). Selama periode laporan, FKSSK
telah melaksanakan Rapat FKSSK sebanyak dua
kali, yaitu pada 26 Januari 2015 dan 2 Maret
2015 dimana salah satu agendanya membahas
Rancangan (RUV)

Undang-Undang Jaring

Pengaman Sistem Keuangan.

Edukasi dan Perlindungan
Konsumen

Dalam rangka mempercepat terwujudnya

inklusi keuangan, OJK menyelenggarakan
Pasar Keuangan Rakyat (PKR) di beberapa kota
di Indonesia dan gencar mendorong Layanan
Keuangan Mikro yang merupakan implementasi
Pilar Ketiga Strategi Nasional Literasi Keuangan

Indonesia.

Selain itu, OJK melakukan outreach program
melalui pemberian Training For Trainer (ToT)
serta Training and Facilitation for Community
(TFoCQ). Menindaklanjuti inisiatif OJK dalam
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OJK
kembali melakukan kegiatan “Regulator Me-
ngajar” kepada 300 siswa kelas X dari SMAN 1
Malang, SMAN 3 Malang dan SMAN 4 Malang.
OJK juga meluncurkan buku literasi keuangan

program edukasi tahun sebelumnya,

tingkat SMP dengan judul “Mengenal Otoritas
Jasa Keuangan dan Industri Jasa Keuangan” di
SMP Lab School Kebayoran, Jakarta

Dalam rangka menjaga kesinambungan

kampanye nasional literasi dan awareness
masyarakat mengenai PUJK serta produk dan
jasa keuangan, OJK melakukan Iklan Layanan
Masyarakat di media cetak dengan judul
“Tingkatkan Literasi Keuangan dengan Fokus
pada Pelajar SMA”" , "OJK Perkenalkan Literasi
Keuangan untuk siswa SMP di Malang” dan

“Mengenal Industri Keuangan Sejak Dini".

Keberadaan Sistem Layanan Konsumen Ter-
FCO)
semakin dirasakan manfaatnya, jumlah layanan

integrasi  (Financial Customer Care -
meningkat 96% menjadi 7.133 layanan pada
triwulan 1-2015. Selain itu, OJK menerbitkan
SEOQJK 7/SEQJK.07/2015
Pedoman Penilaian Lembaga Alternatif Penye-

Nomor tentang
lesaian Sengketa di Sektor Jasa Keuangan, dan
mempersiapkan kebijakan recycling program
untuk pengembangan mekanisme penye-
lesaian sengketa di sektor jasa keuangan

OJK merupakan lembaga negara yang in-

dependen, namun dalam  melaksanakan
tugas dan mencapai tujuannya, memerlukan
koordinasi dan kerjasama dengan lembaga

lain. Kerjasama dimaksud antara lain dapat

dituangkan  dalam  Nota  kesepahaman.
Selama periode laporan, OJK melakukan
penandatangan Nota kesepahaman OJK

dengan Dewan Perwakilan Daerah (DPD) RI,
Nota kesepahaman OJK dengan Bank Indonesia
(BI), Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker),
serta Badan Nasional Penempatan dan Per-
lindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI)
serta Nota kesepahaman antara OJK dengan
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).

Keterlibatan aktif dan kerjasama OJK dengan
regulator negara lain, standard setting bodies,
dan lembaga internasional menjadi area yang
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penting untuk dilakukan khususnya dalam
mengembangkan kapasitas penyidikan, mau-
pun pencegahan kejahatan di SJK. Selama
periode laporan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
melakukan perjanjian kerja sama di bidang
pengawasan lembaga keuangan dengan Japan
Financial Services Agency (JFSA) dan Dubai
Financial Services Authority (DFSA). Selain
itu, OJK juga mengahadiri ADBI-OECD Tokyo
Roundtable on Capital Market and Financial
Reform in Asia dan OECD High Level Panel on
Long-Term Investment Financing.

Dalam hal tugas koordinasi dan kerjasama
antara OJK dan Bank Indonesia, kegiatan yang
dilaksanakan selama triwulan 1-2015 merupakan
kelanjutan dari periode sebelumnya, antara lain
penyelesaian petunjuk pelaksanaan Mekanisme
Koordinasi OJK-BI, pertukaran informasi Lem-
baga Jasa Keuangan dan pengelolaan sistem
pelaporan bank dan perusahaan pembiayaan
oleh OJK dan BI.

Tinjauan Industri dan
Operasional Sektor Jasa
Keuangan Syariah

Industri keuangan syariah di Indonesia memiliki
potensi yang besar
pangsa pasar

keuangan syariah di Indonesia masih relatif

untuk  berkembang.

Meskipun saat ini industri
kecil dibandingkan dengan industri keuangan
konvensional vyaitu berkisar 4,7% untuk Per-
bankan Syariah, 4,7% untuk NAB Reksa Dana
Syariah, 3,1% untuk nilai Obligasi Syariah/Sukuk

dan 3,6% untuk IKNB Syariah.

Aset perbankan syariah (BUS+UUS) mencapai
Rp268,4 triliun, Pembiayaan Yang Diberikan
(PYD) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) masing-
masing mencapai Rp200,7 triliun dan Rp212,9
triliun dengan pertumbuhan Aset, PYD dan DPK
masing-masing -1,5%, 0,7% dan -2,2% (qtq).

Berkaitan dengan kualitas pembiayaan, NPF
perbankan syariah juga mengalami kenaikan
dari 4,3% pada periode sebelumnya menjadi

4,8%. Selain itu, selama periode laporan,

terjadinya penyesuaian angka permodalan
(CAR) dari sebelumnya 15,7% di Desember
2014 menjadi 13,9% karena perhitungan aktiva
tertimbang menurut risiko bank-nya mengalami
penyesuaian

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) me-
ningkat 32% menjadi 174,17 dengan nilai
kapitalisasi pasar sahamnya meningkat 4,1%
dibandingkan dengan menjadi sebesar 3.068,5
triliun atau sekitar 55,2% dari total kapitalisasi
pasar saham. Sementara itu, Jakarta Islamic
Index (JII) mengalami peningkatan sebesar 5,4%
menjadi 728,2 dengan nilai kapitalisasi pasar
saham JII meningkat sebesar 54% menjadi
sebesar 2.049,1 triliun atau sekitar 36,9% dari

total kapitalisasi pasar saham.

Selama periode laporan, terdapat satu Sukuk
Korporasi yang jatuh tempo sehingga jumlah
outstanding Sukuk Korporasi menjadi sebanyak
34 dengan nilai outstanding sebesar Rp7,1
triliun atau turun sebesar 0,4% dari periode
sebelumnya. Jumlah Sukuk Korporasi yang
masih outstanding mencapai 8,8% dari total
jumlah 385 Surat Utang dan proporsi Sukuk
Korporasi outstanding mencapai 3,1% dari total
nilai Obligasi korporasi dan Sukuk Korporasi
outstanding yaitu sebesar Rp 228,2 triliun.

Sampai akhir periode laporan, total Reksa Dana
Syariah sebanyak 75 dengan NAB sebesar
Rp12,0 triliun atau meningkat masing-masing
1,4% dan 7,1% dibanding triwulan sebelumnya.
Proporsi jumlah dan NAB Reksa Dana Syariah
terhadap total industri Reksa Dana masing-
masing mencapai 8,1% dari 929 Reksa Dana
dan 4,7% dari total NAB Reksa Dana sebesar
Rp256,1triliun.

Pada bidang IKNB Syariah, aset IKNB Syariah
57% di-
dengan

mengalami perlambatan sebesar

bandingkan periode sebelumnya
perasuransian syariah  mendominasi dengan

porsi aset sebesar 53,8%.

Industri  perasuransian  syariah  mengalami
peningkatan nilai aset dan investasi dibanding-
kan periode sebelumnya masing-masing

sebesar 6,4% menjadi Rp23,8 triliun dan 6,9%



menjadi Rp20,8 triliun. Jumlah aset perusahaan
pembiayaan syariah pada periode pelaporan
mengalami penurunan sebesar 17,4% dari

triwulan sebelumnya.

Berkaitan dengan pengaturan di SJK syariah, OJK
mengeluarkan dua SEOJK yaitu SEOJK tentang
Penilaian Kualitas Aset Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah dan SEOJK mengenai
Pelaksanaan Pedoman Akuntansi Perbankan
Syariah Indonesia bagi Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.

Selain itu, OJK melaksanakan pengawasan
perbankan syariah melalui mekanisme on-site
dan off-site supervision. Berdasarkan assessment
hasil pengawasan, profil risiko industri per-
bankan syariah secara

umum  tergolong

moderat dengan kecenderungan terdapat

peningkatan Non Perform Financing (NPF).

Selama periode laporan, OJK melaksanakan
proses fit and proper test terhadap 11 calon Pe-
megang Saham Pengendali (PSP)/Pengurus
Bank Syariah serta wawancara terhadap dua
calon Dewan Pengawas Syariah (DPS) Bank
Syariah dengan hasil tiga calon PSP/Pengurus
Bank Syariah dinyatakan memenuhi syarat. OJK
juga menerima permohonan pengajuan produk
sebanyak 11 produk baru, yang terdiri atas satu
perizinan produk baru dan 10 pelaporan produk
baru dimana sampai dengan periode laporan
OJK telah menyetujui tujuh permohonan pro-
duk. Berkaitan dengan Pasar Modal Syariah,
terdapat satu pengajuan permohonan sebagai
Pihak Penerbit DES dan saat ini masih dalam pro-
ses penelaahan untuk dipertimbangkan lebih
lanjut dan disetujui sebagai Pihak Penerbit DES.

Dalam hal pengawasan IKNB syariah, OJK
telah melakukan analisis laporan terhadap 49
perusahaan perasuransian syariah, menerbitkan
dua Laporan Hasil Pemeriksaan Sementara
(LHPS) dan satu Laporan Hasil Pemeriksaan Final
(LHPF)
syariah, pemeriksaan on-site terhadap tiga

terhadap perusahaan perasuransian

perusahaan perasuransian syariah dan me-
lakukan pencabutan sanksi teguran tertulis
terhadap satu perusahaan perasuransian syariah.

Laporan Triwulanan

Otoritas Jasa Keuangan

OJK juga menerbitkan satu LHPS terhadap
perusahaan modal ventura syariah, melakukan
pemeriksaan on-site terhadap satu perusahaan
pembiayaan syariah dan satu perusahaan
modal ventura syariah, serta memberikan sanksi

teguran tertulis kepada empat perusahaan.

Berkaitan dengan layanan kelembagaan IKNB
Syariah, selama periode laporan, OJK telah
melaksanakan Fit and Proper Test terhadap
lima pemohon perasuransian syariah, tiga
pemohon dari sektor pembiayaan syariah dan
satu pemohon dari sektor penjaminan syariah.
Selama periode laporan, OJK telah melakukan
pencatatan 18 produk baru, dan terdapat satu
pemberian izin usaha terkait konversi Usaha
Asuransi Umum menjadi Usaha Asuransi Umum
Dengan Prinsip Syariah. OJK juga memberikan
izin terhadap tiga pembukaan kantor cabang
perusahaan penjaminan syariah dan satu kantor
cabang perusahaan perasuransian syariah.

Manajemen Strategis dan Tata
Kelola Organisasi

Selama periode laporan, OJK telah melakukan
penyusunan Strategy Map OJK 2015 berserta
Indikator Kinerja Utama (IKU), menyelesaikan
cascading Strategy Map 2015 dan IKU untuk level
Deputi Komisioner dan Kepala Departemen.
serta menerbitkan Surat Edaran Dewan
Komisioner (SEDK) tentang Pedoman Penilaian
Kinerja Organisasi yang menjabarkan proses
penilaian kinerja Organisasi OJK. OJK juga
memulai pegembangan Sistem Pengelolaan
Kinerja (SIMPEL) OJK serta menerbitkan Laporan
Triwulan IV-2014 serta Laporan Kinerja OJK 2014
sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban

dari kegiatan OJK selama periode laporan

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, OJK
memiliki Strategy Map 2014 yang di dalamnya
terdapat tujuh Sasaran Strategis OJK vyaitu
terwujudnya yang
tangguh,  kontributif, dan inklusif, menjaga
sistem keuangan yang stabil dan berkelanjutan,

sektor jasa keuangan

dan melindungi kepentingan konsumen dan
masyarakat; meningkatkan pengaturan SJKyang
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selaras dan terintegrasi; mengembangkan SJK yang
Stabil dan Berdaya Saing Global;, mengoptimalkan
pengawasan SJK yang terintegrasi dan ter-
koordinasi secara efektif, mengoptimalkan Edukasi
dan  Perlindungan Konsumen; meningkatkan
Surveillance Sistem Keuangan dan Koordinasi Secara
Efektif, dan mendorong Terwujudnya SJK Syariah

yang Sehat dan Bertumbuh.

Berkaitan dengan Audit Internal, Manajemen Risiko
dan Pengendalian Kualitas (AIMRPK), OJK telah
melaksanakan rencana pengembangan konsep
kerja fungsi asurans yang terintegrasi (Combined
Assurance) yang terdiri atas tiga tahap. Dalam hal
pengembangan infrastruktur, OJK melaksanakan
Governance Risk Compliance Forum 2015 dengan
tema penguatan Integritas OJK. Penguatanintegritas
dilakukan program
utama yakni Relaunching Whistle Blowing System

melalui  pelaksanaan dua
(WBS) OJK sebagai bentuk upaya pencegahan
dan pengendalian gratifikasi sebagai upaya untuk
memberikan awareness mengenai segala macam
bentuk dan kegiatan yang dapat dikategorikan
sebagai gratifikasi dan upaya apa yang dilakukan
untuk memangkas praktik tersebut.

Sepanjang triwulan 1-2015, OJK melaksanakan RDK
sebanyak 13 kali untuk membahas dan mengambil
keputusan strategis atas 47 topik pembahasan.
Pada awal tahun ini, pembahasan RDK sebagian
besar mengenai kebijakan yang terkait dengan
Organisasi dan SDM, diikuti dengan kebijakan terkait
pengaturan dan pengawasan sektor jasa keuangan.

komunikasi, OJK
mendapat kunjungan dari 13 perguruan tinggi

Berkaitan dengan kegiatan
dan sekolah atau sekitar 1000 mahasiswa serta
melakukan 12 kegiatan sosialisasi, 12 konferensi
pers, 32 siaran pers, dan tiga pelatihan dan FGD

wartawan.

Berkaitan dengan pengembangan Sistem Infor-
masi, OJK sedang mengembangkan Layanan
Konsumen OJK, pengadaan Data Center Coloca-
tion, pengembangan Sistem Informasi Perbankan
(SIP) modul Investigasi Perbankan, OJK Whistle
Blowing System, pembangunan Sistem Informasi

Pengawasan Terintegrasi, serta pembangunan
Sistem Pemantauan Transaksi Efek.

Berkaitan dengan pengembangan organisasi
dan sumber daya
mengadakan program pengembangan SDM
pegawai dalam 31
program pelatihan yang terdiri daril0 program
internal yang telah diikuti oleh 1113 orang

manusia, OJK telah

dengan mengikutkan

pegawai serta 17 orang pegawai pada enam
program pendidikan dan pelatihan di luar
negeri.

Selain itu dalam rangka mempercepat inter-
nalisasi nilai strategis, selama periode laporan,
OJK telah melaksanakan Change Partner Forum
[-2015 yang melibatkan para Change Partners
dari seluruh Satker OJK. Selain itu OJK juga
menyelenggarakan Change Agent Forum 1-2015
yang merupakan forum komunikasi internal
kedua yang mempertemukan perwakilan
Change Agents dari seluruh satuan kerja di
Kantor Pusat, Kantor Regional dan sebagian
Kantor OJK. Untuk mempercepat implementasi
program perubahan dan budaya di Kantor
OJK  membentuk

Mitra Perubahan (Sub-KMP) di masing-masing

Regional, sub-Kelompok
Kantor OJK yang berada di bawah Kantor
Regional. Setiap sub-KMP di KOJK tersebut akan
dipimpin oleh Koordinator Change Agent yang
akan mengkoordinir dan melaporkan progress
implementasi

program perubahan secara

periodik

Dalam rangka membentuk awareness atas kultur
dan manajemen perubahan, OJK melakukan
sejumlah pengembangan dan penyempurna-
an media komunikasi diantaranya melalui
penerbitan dua edisi majalah integrasi serta
menyelenggarakan program pelatihan bagi
anggota dewan redaksi majalah integrasi yang
bertujuan membekali anggota dewan redaksi
dalam mengelola media komunikasi internal.
OJK juga melanjutkan penyebaran pesan Ketua
Dewan Komisioner melalui e-mail blast ke
seluruh Insan OJK.
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1.1 PERKEMBANGAN
EKONOMI INDONESIA
DAN DUNIA

Ketidakpastian perekonomian global meng-
awali tahun 2015. Hal ini ditandai dengan pro-
yeksi dari Bank Dunia dan IMF yang mematok
pertumbuhan perekonomian dibawah outlook.
Sepanjang triwulan 1-2015, rilis data per-
ekonomian tercatat kurang menggembirakan.
Ekonomi  Tiongkok dan Jepang masih
menghadapi tantangan yang berat dengan
Tiongkok mencatat pertumbuhan terendah
dan Jepang yang masih menghadapi inflasi
yang rendah. Perbaikan sisi ketenagakerjaan
dan inflasi Amerika Serikat (AS) tercatat belum
cukup menggembirakan. Optimisme hanya
berasal dari perbaikan data Eropa meskipun
secara umum pemulihan belum solid. Di
dalam negeri, meskipun tekanan terhadap nilai
tukar rupiah masih berlanjut, kondisi stabilitas
makroekonomi  secara  keseluruhan masih
terjaga.

1.1.1 Perkembangan Ekonomi Global

The Fed menyebutkan arah perkembangan
ekonomi masih ekspansi namun tidak sekuat
yang diperkirakan. Hal ini dikonfirmasi rilis
data  inflasi dan pertambahan lapangan
kerja nonfarm payrolls di triwulan 1-2015 yang
berada di bawah perkiraan. Namun demikian,
indikator lain seperti purchasing manager index,
dan penjualan rumah sudah menunjukkan
perbaikan. Perkembangan ini mendorong
pelemahan dollar AS terhadap mayoritas mata
uang utama dunia. Pada awal 2015, pada rapat
Federal Open Market Committee (FOMC), The
Fed mengganti kata ‘patient” dengan kalimat
menanti sampai ada keyakinan (reasonably
confidence) terhadap perbaikan inflasi dan
tenaga kerja. Dalam kesempatan lain, The Fed
akan mulai menaikkan suku bunganya secara
bertahap mulai pertengahan tahun ini dengan
tetap memperhatikan perkembangan data
terkini.
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Di zona Euro, pemulihan perekonomian
mulai terlihat. Deflasi selama triwulan 1-2015
berangsur-angsur membaik dari -0,6% yoy di
Januari menjadi-0,1% di Maret. Tanda perbaikan
juga terlihat dari revisi outlook pertumbuhan
ekonomi dari 2014 - 2016 dari 0,8%; 1,0% dan
1,5% (outlook Des 2014) menjadi 0,9%; 1,5% dan
1,9%. Optimisme terhadap pemulihan Eropa
semakin bertambah setelah European Central
Bank (ECB) melakukan Quantitative Easing (QE)
sebesar EUR60 miliar per bulan mulai Maret
2015 sampai dengan September 2016. Sama
halnya dengan Eropa, Jepang juga melakukan
QE melalui pembelian Japanese Government
Bonds (JGBs) JPY8O triliun per tahun, pembelian
Exchange-Traded Funds (ETF) dan Japan Real
Estate Investment Trusts (J-REITs) masing-masing
sebesar JPY3 triliun dan JPY9O triliun per tahun,
menjaga nilai Commercial Paper dan Corporate
Bonds masing-masing sebesar JPY2,2 triliun
dan JPY3,2 triliun. Pada perekonomian Asia,
rilis data inflasi Jepang belum menunjukkan
perbaikan yang cukup berarti. Sementara itu,
pertumbuhan ekonomi Tiongkok di 2014 ter-
catat terendah sejak 1990. IMF juga menurun-
kan outlook perekonomian Tiongkok 2015 dari
7,1% menjadi 6,8%.

(
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Pada triwulan 1-2015, terdapat

faktor risiko perekonomian global yang perlu

sejumlah

diwaspadaidampaknyaterhadap perekonomian
domestik antara lain kepastian pelaksanaan
normalisasi  kebijakan moneter Bank Sentral
Amerika Serikat (The Fed), perkembangan
ekonomi Jepang dan Eropa, dan pelambatan
ekonomi negara-negara berkembang khusus-
nya Tiongkok. OJK mencermati beberapa per-
kembangan ekonomi global dan penurunan
harga komoditas serta dampaknya terhadap
perekonomian domestik termasuk pergerakan
nilai tukar Rupiah dan kondisi fundamental
makroekonomi domestik.

112 Perkembangan Ekonomi
Domestik

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan
I-2015 tercatat sebesar 4,7% yoy, menurun
dibandingkan triwulan IV-2014 tercatat sebesar
5,0% yoy. Pertumbuhan ekonomi pada triwulan
I-2015 didukung oleh hampir semua lapangan
usaha, kecuali pertambangan dan penggalian
yang mengalami kontraksi. Kinerja ekspor
menunjukkan pelemahan seiring melemahnya
permintaan  global, menurunnya  harga
komoditas, dan kebijakan pembatasan ekspor

mineral dan batubara.
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Seiring surplus neraca perdagangan pada
[-2015, kondisi transaksi
I-2015 diharapkan  menunjukkan
perbaikan. Surplus triwulan 1-2015 tercatat
sebesar USD2,4 miliar, atau meningkat USD1,4
miliar dari tahun sebelumnya. Defisit Neraca
Pembayaran Indonesia  diperkirakan
menyempit seiring meningkatnya arus masuk

triwulan berjalan

triwulan

akan

modal asing di pasar saham dan Surat Berharga
Negara (SBN). Sampai akhir periode laporan,
nonresiden melakukan pembelian  saham
sebesar Rp54 triliun sehingga kepemilikan
nonresiden di SBN sebesar Rp42,7 triliun.
Cadangan devisa menunjukkan penurunan
dari USD111,9 miliar per Desember 2014,
menjadi USD111,6 miliar, setara 6,6 bulan impor

dan pembayaran Utang Luar Negeri (ULN)

Pemerintah.
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Pada triwulan 1-2015, terjadi deflasi sebesar 0,4%
qtq (triwulan IV-2014: 4,5%), meskipun secara
month-to-month deflasi hanya terjadi pada
Januari dan Februari masing-masing sebesar
-0,2% dan -04%. Sepanjang triwulan [-2015,
pemerintah telah mengeluarkan serangkaian
kebijakan yang diharapkan dapat memperkuat
reformasi struktural dalam upaya mewujudkan
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan antara
lain penyesuaian harga BBM bersubsidi. Sejalan
penyesuaian ekonomi domestik ke arah yang
lebih seimbang, diperkirakan pertumbuhan
ekonomi domestik pada 2015 berada di kisaran
sebesar 5,3%.

Faktor risiko ekonomi domestik masih terkait
dengan sentimen pasar terhadap external
imbalances. Perkembangan yang kurang meng-
gembirakan dapat mempengaruhi persepsi
risiko investor dan dapat berdampak pada
pergerakan pasar keuangan domestik dan nilai
tukar rupiah. Selain itu, perlu diwaspadai pula
perkembangan ULN yang terus menunjukkan

tren meningkat ditengah volatilitas nilai tukar.

1.1.3 Perkembangan Pasar
Keuangan

Secara point-to-point, IHSG  menunjukkan

di antara bursa-bursa utama kawasan Asia
Pasifik. Sepanjang triwulan -2015, pasar sempat
mengalami tekanan terutama dipengaruhi
oleh ketidakpastian pelaksanaan normalisasi
kebijakan AS, namun investor nonresiden masih
membukukan net buy sepanjang triwulan 1-2015
di pasar saham walaupun di Maret mencatatkan
net sell yang cukup signifikan. Penguatan IHSG
terutama ditopang oleh sentimen positif atas
hasil FOMC yang mendorong aliran masuk
modal ke emerging markets dan sentimen QE

ECB.

SBN, hasil

perkembangan cukup positif sepanjang triwulan

Di pasar imbal menunjukkan

I-2015. Secara umum investor nonresiden
membukukan net buy meski di awal Maret
terjadi aksi jual nonresiden. Net sell nonresiden
lebih dilatarbelakangi portfolio rebalancing yang
bersifat temporer sehingga modal investor
nonresiden kembali masuk ke pasar pada paruh
kedua Maret. Sampai akhir periode laporan,
imbal hasil SBN mencatatkan penurunan
sebesar 57 basis points secara gtq, atau sekitar 58

basis points dibandingkan triwulan 1-2014.

Dolar AS melanjutkan penguatan terhadap
sebagian besar mata uang dunia, termasuk
Rupiah pada triwulan I-2015. Dibanding triwulan
sebelumnya, Rupiah melemah sebesar 5%,
sedangkan secara tahunan, Rupiah terdepresiasi

penguatan sebesar 5,6% (gtq), sehingga secara  sebesar 15,1%. Pelemahan ini antara lain
tahunanIHSGtumbuhsebesar 15,7%.Penguatan  disebabkan oleh kombinasi faktor external
ini masih merupakan yang tertinggi keempat  imbalances dan sentimen pasar.
(€1E1i 4ECY Perkembangan Indeks Saham Global
31 Desember 2015 vs 31 Maret 2014 31 Maret 2015 vs 30 Desember 2014
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31 Maret 2015 vs 31 Maret 2014
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1.2 PERKEMBANGAN
INDUSTRI PERBANKAN

1.2.1 Perkembangan Bank
Umum

Pada triwulan [-2015, secara umum industri
perbankan nasional masih menunjukkan tren
pertumbuhan yang baik dengan ketahanan
yang tetap solid. Hal ini tercermin dari total aset,
kredit dan DPK perbankan nasional masing-
masing meningkat sebesar 3,0% (qtq), 0,2%
(qtg), dan 2,1%. Total aset, DPK, dan kredit
perbankan pada triwulan 1-2015 masing-
masing sebesar Rp5.784 triliun, Rp3.679,9 triliun
dan Rp4.199 triliun. Rasio kecukupan modal
(CAR) juga masih tinggi yaitu sebesar 20,98%
V-2014

meningkat dibandingkan triwulan

sebesar 19,6%.

31 Maret 2015 vs 31 Desember 2014
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a. Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK
meskipun terdapat penurunan suku bunga

Pertumbuhan tercatat  meningkat
acuan menjadi 7,5% dari sebelumnya 7,75%.
Meningkatnya pertumbuhan DPK dipicu oleh
pertumbuhan deposito dan giro masing-masing
sebesar 7,02% (qtqg) dan 54% (qtq), sedangkan
pertumbuhan tabungan menurun sebesar 6,4%
(gtq). Porsi DPK terbesar masih ditempati oleh
deposito (48,7%), diikuti tabungan (28,6%) dan
giro (22,7%). Besarnya porsi deposito dalam
stuktur DPK juga diringi dengan relatif tingginya
suku bunga yang diberikan dibandingkan suku
bunga tabungan dan giro.

b. Likuiditas

Likuiditas perbankan masih memadai tercermin
dari rasio Alat Likuid terhadap Non Core Deposit
(AL/NCD) maupun rasio Alat Likuid terhadap
Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) perbankan secara

v
\ 2
-
Ao
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AELTEINEY M Kondisi Umum Perbankan Konvensional

. 2014 2015
Rasio : .
Triwulan IV Triwulan| qoq
Total Aset (Rp milyar) 5.615.150 5783.99% | ¢ 3,01%
Kredit (Rp milyar) 3.674.308 3679871 4 0,15%
Dana Pihak Ketiga (Rp milyar) 4.114.420 4198577 | 14 2,05%
- Giro (Rp milyar) 889.586 952048 | 4 7,02%
- Tabungan (Rp milyar) 1.284.458 1202101 & -6,41%
- Deposito (Rp milyar) 1.940.376 2044429 | 4 5,36%
CAR (%) 19,57 2098 | * 141
ROA (%) 2,85 269 ¥ (0.16)
NIM (%) 4,23 530 % 1,07
NPL Gross (%) 2,04 2271 % 0,23
NPL Net (%) 0,98 16| * 0,18
LDR (%) 89,42 8758 ¥ (1,84)
*) Data tidak termasuk Bank Syariah
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Maret 2015
Perkembangan Likuiditas Perbankan
120 - 30
110 7 = AL/NCD (LHS) L o5
100 + == AL/DPK (RHS)
0l - 20
g0 15
70 - threshold AL/DPK=10% 0
60
o threshold AL/NCD=50% 5
40 T— T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 0

industri masih berada diatas threshold 50%
(AL/NCD) dan 10% (AL/DPK), meskipun pada
triwulan 1-2015 rasio mengalami penurunan
dibanding pada triwulan IV-2014.

Sementara itu, untuk Loan to Deposit Ratio (LDR)
perbankan mengalami sedikit penurunan pada
triwulan 1-2015 menjadi 87,6% dibandingkan
V-2014 sebesar 89,4%. Penurunan
LDR terjadi dikarenakan adanya penurunan

triwulan

pertumbuhan pada kredit perbankan.

c. Permodalan

Ketahanan Perbankan Indonesia masih relatif
kuat dan terus mengalami peningkatan. Hal ini
tercermin dengan tingkat permodalan yang
relatif tinggi dan stabil jauh di atas persyaratan
KewajibanPemenuhanModal Minimum (KPMM).
Pada triwulan I-2015 jumlah modal perbankan
tercatat sebesar Rp827,9 triliun atau tumbuh
9,8% (qtq). Sementara itu, rasio KPMM industri
perbankan mengalami peningkatan dan pada
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triwulan  I-2015  berada dikisaran  20,98%
meningkat dari 19,6% pada triwulan [V-2014.

d. Kredit

Kredit I-2015
mengalami penurunan sebesar -02% (gogq)
menjadi Rp3.679,8 triliun. Hal ini disebabkan
oleh penurunan permintaan kredit pada awal

perbankan pada triwulan

tahun dan pengaruh kebijakan penyaluran
kredit baru yang lebih selektif untuk menekan
peningkatan risiko Non Performing Loan (NPL).
Sementara itu, rasio NPL secara umum pada
triwulan 1-2015 masih terbilang rendah jauh
di bawah threshold 5% meskipun terdapat
peningkatan pada NPL gross dan NPL net
dibandingkan triwulan sebelumnya dari 2,04%
(gross) dan 0,98% (net) menjadi masing-masing
sebesar 2,27% (gross) dan 1,16% (ne).

e. Rentabilitas

Kinerja rentabilitas perbankan pada triwulan
[-2015 secara umum mengalami penurunan
tercermin dari Return on Asset (ROA) industri
perbankan sebesar2,7% menurun dibandingkan
periode sebelumnya sebesar 2,9%. Net Interest
Margin  (NIM) mengalami peningkatan dari
sebelumnya 4,2% menjadi 5,3%.

1.2.2 Perkembangan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR)

Pada
Industri

triwulan [-2015,

BPR secara nasional

perkembangan
menunjukkan
kinerja yang cukup baik yang tercermin
dari  meningkatnya penghimpunan dana
masyarakat yang disalurkan dalam bentuk
kredit yang diberikan sehingga total aset BPR
mencapai sebesar Rp90,4 triliun. Total aset,
kredit, dan DPK BPR pada triwulan 1-2015
masing-masing meningkat sebesar 1,9% (qtq),

3,0% (qtq), dan 3,1% (qtq).

a) Dana Pihak Ketiga (DPK)

Kegiatan  penghimpunan tabungan dan
deposito masyarakat mengalami peningkatan
dimana DPK industri BPR secara nasional me-
ningkat sebesar 3,1% (qtq) menjadi Rp60,5
triliun. Dari total DPK tersebut, sebesar 69,1%
disumbang oleh deposito dan 30,9% sisanya

oleh tabungan.

b) Likuiditas

Kondisi likuiditas BPR menunjukkan kondisi
cukup baik tercermin dari Cash Ratio (CR) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) masing-masing
tercatat sebesar 15,5% dan 80,3%.

c) Permodalan

Total aset BPR meningkat sebesar 3,5%. Hal ini
didukung dengan peningkatan modal disetor
menjadi sebesar Rp8.5 triliun pada triwulan
I-2015. Peningkatan modal disetor tersebut
berdampak pada peningkatan modal inti bank
menjadi sebesar Rp13.4 triliun.

d) Kredit

Peningkatan penghimpunan DPK BPR diikuti
dengan meningkatnya penyaluran kredit yang
diberikan dari Rp68,4 triliun menjadi sebesar
Rp70,4 triliun pada triwulan 1-2015. Peningkatan
penyaluran kredit tersebut diikuti dengan
meningkatnya NPL pada triwulan I-2015 yang
tercatat sebesar 5,5% dari sebelumnya sebesar
4,8%.

e) Rentabilitas

Rentabilitas  BPR I-2015
mengalami peningkatan yang tercermin dari

selama  triwulan

rasio ROA BPR yang meningkat dari sebelumnya
sebesar 2,98% menjadi 3,01%.
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ngan

IE1 NV Kinerja BPR

Posisi

Triwulan IV | Triwulan |

Total Aset (Rp milyar) 89.878| 91550 1,86%
Kredit (Rp milyar) 68391 70409 | 2,95%
Dana Pihak Ketiga (Rp milyar) 58750 | 60.540| 3,05%
- Tabungan (Rp milyar) 18.831 18.691| -0,74%
- Deposito (Rp milyar) 39919 41.849| 4,84%
NPL (%) 4,75 5,46 0,71
ROA (%) 2,98 3,01 0,03
LDR (%) 79,79 80,26 0,47

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia OJK, Maret 2015

1.2.3 Perkembangan Kredit Usaha
Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM)

Berdasarkan alokasi kredit kepada Korporasi
dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),
porsi  kredit UMKM pada triwulan [-2015
sebesar 18,6%, masih dibawah ketentuan yang
mewajibkan Bank untuk mengucurkan minimal
20% dari total kredit kepada UMKM.

IE]EINESN Konsentrasi Penyaluran UMKM

014 0 %

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan

Baki Debet 54.506 | 8,11% | 54.988 | 830%
NPL 2146 | 853%| 2.531| 8,64%
Industri pengolahan

Baki Debet 67.558| 10,06% | 71.060 | 10,72%
NPL 2140 851% | 2321| 7,92%
Perdagangan besar dan eceran

Baki Debet 355.198 | 52,88% | 361.743 | 54,59%
NPL 13.004 | 51,69% | 14.940 | 50,99%
Tot. Baki Debet 671.721 684.494

Tot. NPL 25.159 28.750

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI), Maret 2015

Penyebaran penyaluran UMKM sebagian besar
masih terpusat di pulau Jawa dan Sumatera,
dimana total porsi lima provinsi terbesar (DKI
Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah,
dan Sumatera Utara) sebesar 58,1%, meningkat
dibandingkan dengan porsi pada triwulan V-
2014 sebesar 57,9%. Hal ini jauh berbeda bila
dibandingkan dengan penyebaran di Indonesia
bagian timur dan tengah (Kalimantan, Sulawesi,
Nusa Tenggara, Bali, Maluku, dan Papua) yang
hanya sebesar 22,4%. Adapun tiga provinsi
terbesar dalam penyaluran UMKM vyaitu, Jawa
Timur (12,9%) diikuti DKI Jakarta (12,6%) dan
Jawa Barat (12,6%)

(€IS NM Penyebaran UMKM berdasarkan Wilayah

M Jawa

M Sumatera

I Kalimantan

I Bali dan Lombok
B Sulaveesi

I Valuku dan Papua

Sumber: Diolah dari Statistik Perbankan Indonesia (SPI),
Maret 2015

Berdasarkan kelompok bank, sebagian besar
kredit UMKM disalurkan oleh  kelompok
BUMN (49,6%), diikuti oleh kelompok Bank
Umum Swasta Nasional (BUSN) (39,5%), Bank
pembangunan Daerah (BPD) (7,3%) serta
Kantor Cabang Bank Asing (KCBA) dan Campur-
an sebesar 2,7%. Dibandingkan triwulan se-
belumnya, penyaluran kredit UMKM kelompok
BUSN dan kelompok bank asing (KCBA dan Bank
Campuran) mengalami peningkatan.
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AELTINEZS Porsi Kredit UMKM Berdasarkan
Kelompok Bank (dalam Rp. miliar)

Kel. Bank | Des 2014 I\','V%'?Z Mar2015‘ Tl”g’(‘)':asn
341804 50,88%| 340563 49,75%

50.837)  757%|  49.983]  730%

261365 3891%| 275730|  3949%

17714 264%| 18219]  2,66%

671721 100% | 684494 | 100%

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Maret 2015

peningkatan  peran domestik,

terutama konsumsi rumah tangga. Peningkatan

permintaan

konsumsi rumah tangga antara lain terindikasi
pada peningkatan penjualan eceran terutama
kelompok barang makanan dan minuman serta
perlengkapan rumah tangga.

IELTSINESM Konsentrasi Kredit Perbankan Menurut Sektor
Ekonomi

1 | Pertanian-Perburuan-Kehutanan 5,85 5,81
1.2.4 Penguatan Sektor Riil Melalui 2 | Perikanan 0,20 0,20
Penyaluran Kredit Produktif 3 | Pertambangan dan Penggalian 3,58 3,58
4 |Industri Pengolahan 18,27 18,53
. 5 | Kredit, Listrik, Gas dan Air 2,14 2,24
Sektor yang banyak menyerap kredit perbankan d J d d
Y 9 Y y p ] p- ) 6 | Kredit Kontruksi 3,90 3,95
pada triwulan 1-2015 masih didominasi oleh tiga 7 | Perdagangan Besar dan Eceran 19,61 19,69
sektor yaitu, sektor rumah tangga (22,3%), sektor 8 | Akomodasi Qan PMM 2,03 2,08
perdagangan besar dan eceran (19,6%), dan 9 E:r:mrkisl' Pergudangan dan 4,57 449
sektor industri pengolahan (18,6%) atau secara 10 |Perantara Keuangan 521 5,15
keseluruhan porsinya sebesar 60,6% dari total 11 | Real Estate, Usaha Persewaan, 451 445
. dan Jasa Perusahaan
kredit perbankan. P -
1 Administrasi Pemeru]tahan, ' 031 031
Pertahanan dan Jaminan Sosial ’ ’
13 | Jasa Pendidikan 0,13 0,13
14 Jasa }(esehatan dap 030 031
(eIl 9BPA Konsentrasi Pemberian Kredit Terhadap 3 Sektor Kesejahteraan Sosial ' '
Kemasyarakatan, Sosial Budaya
00 15 dan Lainnya 1,76 151
' Jasa Perorangan yang Melayani
2000 16 Rumah Tangga 0,06 0,06
17 |Badan Internasional dan Lainnya 0,01 0,00
1500 18 |Kegiatan yang Belum Jelas 0,27 0,29
10,00 19 [Rumah Tangga 22,05 22,38
- 20 | Bukan Lapangan Usaha Lainnya 4,96 4,97
000 Sumber: Diolah dari Sistem Informasi Perbankan OJK, Maret 2015
Triwulan IV -2014 Triwulan 1-2015
18,27 17,73 Pemberian kredit terhadap sektor industri pe-
12(6); ;?22 ngolahan mengalami peningkatan, sementara

I Industri Pengolahan
I Perdagangan Besar dan Eceran
M Rumah Tangga

Sumber: Sistem Informasi Perbankan OJK, Maret 2015

Apabila dibandingkan dengan triwulan V-2014,
persentase pemberian kredit sektor rumah
tangga mengalami peningkatan menjadi 22,3%
pada triwulan 1-2015. Kredit pada sektor rumah
tangga memiliki proporsi yang cukup besar
disebabkanolehkinerja perekonomian domestik
yang meningkat yang sangat dipengaruhi oleh

kredit pada sektor perdagangan besar dan
eceran mengalami penurunan dibandingkan
triwulan sebelumnya. Kondisi ini dipengaruhi
oleh kuatnya konsumsi swasta seiring dengan
terkendalinya inflasi pada triwulan 1-2015 yang
salah satunya diindikasikan oleh peningkatan
penjualan eceran.

Sementara itu, penyaluran  kredit pada

sektor lainnya seperti pertanian, perburuan,
kehutanan; pertambangan dan penggalian;
perantara keuangan; dan real estate mengalami
Penurunan kredit  real

penurunan. pada
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estate dapat dipengaruhi oleh melambatnya
pertumbuhan proyek konstruksi oleh pe-
merintah dan swasta yang tercermin dari pen-

jualan semen yang menurun.

Sektor-sektor  lainnya  tersebut  walaupun
banyak menyerap tenaga kerja (labor intensive)
namun relatif masih belum cukup menarik
bagi perbankan untuk berperan aktif dalam
pembiayaannya sehingga masih belum banyak

menerima pembiayaan kredit Perbankan'.

(€l 1il 4N Konsentrasi Penyebaran Kredit 7 Sektor Lainnya

7,00

6,00

5,00

4,00

3,00

2,00

1,00

0,00
Triwulan IV -2014

Triwulan 1-2015

M Pertanian-Perburuan-Kehutanan W Real Estate, Usaha

I Kredit Kontruksi Persewaan, dan Jasa
Perusahaan

Transportasi, Pergudangan,

[& Pertambangan dan
dan Komunikasi

Penggalian

I Perantara Keuangan I Bukan Lapangan Usaha Lainnya

Sumber: Diolah dari Sistem Informasi Perbankan OJK, Maret 2015

1.3 PERKEMBANGAN
INDUSTRI PASAR
MODAL

1.3.1 Perkembangan Perdagangan
Efek

Pada akhir triwulan 1-2015, Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) berada pada posisi 551838
atau mengalami peningkatan sebesar 5,6%
jika dibandingkan dengan posisi pada akhir

1 Bank Indonesia, “Tinjauan Kebijakan Moneter, April 2015

triwulan IV-2014. Pelemahan nilai tukar Rupiah
terhadap Dolar AS yang signifikan tidak terlalu
mempengaruhi kinerja industri pasar modal
Indonesia di awal 2015 ini. Isu-isu global seperti
kondisi ekonomi AS serta spekulasi adanya
percepatan peningkatan suku bunga oleh The
Fed juga tidak berdampak terlalu besar pada
pasar modal Indonesia.

=9 Kinerja Indeks di Beberapa Bursa Utama (YTD)

YTD

38,38%
China (Shenzhen)

Jerman

China (Shanghai)
Japan

Philipina
Australia

Korea Selatan

[ Indonesia
Hongkong
Malaysia

Nasdaq

Inggris

Taiwan
Singapura
Thailand

US (Dow Jones)

15,87%
10,06%
9,82%
8,78%
6,55%

J— 5,53%

549%

3,62%

3,48%

3,15%

3,00%

243%

0,55%

-0,26%

Nilai kapitalisasi pasar saham mengalami
peningkatan sebesar 6,3% dibandingkan posisi
periode sebelumnya menjadi Rp 5.555,2 triliun.
Rata-rata nilai perdagangan per hari mengalami
peningkatan sebesar 9,7%

perdagangan saham per hari juga mengalami

dan frekuensi

peningkatan sebesar 8,7%. Secara umum, kinerja
triwulan 1-2015 lebih baik dibandingkan dengan
V-2014,
kembali

periode triwulan seiring dengan

tumbuhnya kepercayaan investor
sebagai akibat dari membaiknya kestabilan
politik di Indonesia serta dukungan kebijakan

pemerintah baik stimulus fiskal dan moneter.

(CEHIQREN Perkembangan Indeks Industri

Y1D 13,41%

Jakarta Finance Index
JakartaTrd, Svc and Invmt
Jakarta Misc Industries
Jakarta Misc Industries
Jakarta Cnstr Prp Ri Est
Jakarta Agricultural ldx
Jakarta Infra Util Trans
Jakarta Mining Index
Jakarta BasicInd and Chem

-2,18% M—
-5,139 —

-11,39%
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e |\ rata-rata perdagangan saham harian - LHS

= |HSG - RHS

IETEIREGI Perkembangan Transaksi Perdagangan Saham

Perkembangan Perdagangan Saham oleh Pemodal Asing
dan Domestik

Indikator 2014 2015

(Rata-rata harian) Triwulan | | Triwulan IV | Triwulan|
Nilai perdagangan saham harian
(Ro miliar) 595119 | 5722,21 | 6.589,60
Investor Asing (Rp miliar)
Beli 2555543 1.652,22 | 277117
Jual 214506 | 2.446,55 | 2.684,18
Investor Domestik (Rp miliar)

Beli 339576 | 336891 |3.818,43
Jual 3.806,14 | 3.275,66 | 3.905,42
Frekuensi Peligangaanngan Saham 213191 | 217850 | 231,142

Selama triwulan -2015 transaksi investor asing
membukukan net buy sejumlah Rp 54 triliun,
mengalami peningkatan dibandingkan dengan
triwulan IV-2014.

(1 RWA Perkembangan IHSG dan Net Asing

(Rp triliun)
6000 16 o
5500 o
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INDONESIA GOVERNMENT BONDS YIELD CURVE
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Secara umum kinerja pasar Obligasi mengalami
peningkatan dibanding periode sebelumnya.
Hal ini terlihat dari yield Obligasi menunjukkan
tren penurunan dengan rata-rata yield untuk
seluruh tenor mengalami penurunan sebesar
-45,1 bps. Rata-rata yield tenor menengah dan
panjang mengalami penurunan masing-masing
sebesar42,2 bpsdan 49,6 bps. Yield tenor pendek
juga mengalami penurunan sebesar 58,1 bps.
Spread yield untuk seluruh tenor mengalami
pelebaran.

IETEIREYAR Perkembangan Transaksi Perdagangan
Surat Hutang (laporan CTP PLTE)

Triwulan |- 2015

Triwulan |- 2014
Jenis

) Volume Nilai
Transaksi

(Rp triliun) | (Rp triliun)
Obligasi:
- Korporasi 41,24 40,60 52,19 51,57
- SUN 747,03 729,88 978,00 978,67
Repo 44,62 39,97 37,72 34,86
Total 788,27 770,49 106791 |  1065,10

Volume perdagangan obligasi pemerintah tri-
wulan 1-2015 mengalami kenaikan dibanding-
kan triwulan1-2014 sebesar 30,9% menjadiRp978
triliun. Nilai perdagangannya juga mengalami
kenaikan sebesar 34,1% menjadi Rp978,7 triliun
dan frekuensi transaksi meningkat sebesar
17,8% menjadi 43.750 kali.

Peningkatan volume, nilai dan frekuensi juga
terjadi pada perdagangan obligasi korporasi.

Triwulan |- 2015
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Volume perdagangan naik 26,6% menjadi
Rp52,2 triliun. Nilai perdagangan naik 27%
menjadi Rp51,6 triliun. Frekuensi perdagangan
juga mengalami peningkatan sebesar 20,9%

menjadi 6.117 kali.

IELTEINEEM Jumlah Perusahaan Efek

No ‘ Jenis Izin Usaha | Jumlah
Perantara Pedagang Efek 40

2 | Penjamin Emisi Efek 17
Perantara Pedagang Efek + Penjamin

3 . 77
Emisi Efek

s Perantara Pedagang Efek + Manajer )
Investasi

5 | Penjamin Emisi Efek + Manajer Investasi -

6 Perantara Pedagang Efek + Penjamin s
Emisi Efek + Manajer Investasi

Total 140

Sampai akhir periode laporan, jumlah Per-
usahaan Efek sebanyak 140. Terkait dengan
kegiatan PE di berbagai lokasi selain Kantor
Pusat, terdapat pelaporan pembukaan sejumlah
14 lokasi kantor dan penutupan sejumlah 13
lokasi kantor selama triwulan 1-2015. Dari total
629 kantor cabang Perusahaan Efek (PE) terdapat
628 cabang tersebar di seluruh Indonesia dan
satu cabang di Singapura.

JELEINECN Jumlah Lokasi Kegiatan PE Selain Kantor Pusat

period 2014 2015
KHOCE s.dTriwulan IV | s.d Triwulan |
Jumlah Lokasi Selain Kantor Pusat 628 629

Terkait izin Wakil Perusahaan Efek, sampai
dengan periode laporan telah diterbitkan izin
orang perorangan sebanyak 187 Wakil Perantara
Pedagang Efek (WPPE) dan tujuh Wakil Penjamin
Emisi Efek (WPEE) sehingga jumlah pemegang
izin mencapai 8.110 WPPE dan 1.924 WPEE.

IELEIREION Proses Izin Wakil Perantara Pedagang Efek dan
Wakil Penjamin Emisi Efek

Triwulan IV 2014

Triwulan 12015

Total
Dokumen | Dokumen |Dokumen| o . Pemegang

an ljin lzin

WPPE | 206 206 359 187 8.110
WPEE | 10 10 18 7 1.924
Total | 216 216 377 194 10.034

1.3.2 Perkembangan Pengelolaan
Investasi

Ditengah menguatnya dolar AS terhadap
Rupiah dan turunnya harga minyak mentah
dunia, kondisi pasar modal Indonesia pada
triwulan 1-2015 menunjukkan perkembangan
yang cukup menggembirakan dan berdampak
pada industri Reksa Dana dimana Nilai Aktiva
Bersih (NAB) Reksa Dana meningkat sebesar
6,1% dibandingkan triwulan sebelumnya men-
jadi sebesar Rp256,1 triliun.

Pada triwulan 1-2015, NAB Reksa Dana Pasar
Uang menunjukkan peningkatan jumlah NAB
terbesar yaitu sebesar Rp6,3 triliun, diikuti oleh
Reksa Dana Terproteksi sebesar Rp4,4 triliun,
Reksa Dana Saham sebesar Rp2,1 triliun, Reksa
Dana Pendapatan Tetap sebesar Rp1,8 triliun,
Reksa Dana Syariah sebesar Rp0,4 triliun, Reksa
Dana ETF sebesar Rp0,05 triliun, dan Reksa
Dana Indeks sebesar Rp0,04 Triliun. Hal berbeda
dialami oleh Reksa Dana Campuran yang justru
mengalami penurunan NAB sebesar Rp 0,5
triliun  dikarenakan adanya pencairan dana
(redemption) dari para nasabah, hal tersebut
tercermin dari jumlah Unit Penyertaan Reksa
Dana Campuran yang mengalami penurunan
sebesar 5,3%.

IETEIRERI Perkembangan NAB per Jenis Reksa Dana

2014 (Rp triliun)

NAB Per Jenis
Reksa Dana

Triwulan | Triwulan [ Triwulan | Triwulan ~ Triwulan

| [\ |
RD Pasar Uang 12,05] 1518 19,18 | 23,06 26,36
RD PendapatanTetap| 29,37 | 30,19 | 31,72 | 3597 37,80
RD Saham 90,68 | 91,12 | 91,41 /10545 | 107,55
RD campuran 2031 18,72 | 19,26 | 20,39 19,87
RD Terproteksi 4246 4279 | 4391 4224 | 46,68
RD Indeks 042| 060 057 045 0,50
ETF 207 2141 223| 266 2,72
RD Syariah * 89| 921| 945| 11,24 11,65
Total 206,32 | 209,98/217,73 | 241,46 | 256,14

*) termasuk ETF indeks

Seiring dengan membaiknya perkembangan
IHSG dan harga Efek yang menjadi portofolio
Efek Reksa Dana membuat NAB mengalami
peningkatan. Hal tersebut juga mendorong
investor untuk melakukan investasi pada Reksa
Dana sehingga terdapat net subscription sebesar
Rp5,9 triliun.



Selanjutnya, untuk produk Reksa Dana yang
unit penyertaannya tidak ditawarkan melalui
penawaran umum vyaitu Reksa Dana Penyertaan
Terbatas (RDPT), sampai akhir triwulan 1-2015
terdapat peningkatan jumlah RDPT sebesar
6,6% menjadi 81 RDPT. Meskipun jumlah RDPT
mengalami peningkatan, dana kelolaan RDPT
justru mengalami penurunan sebesar 1,0%
menjadi Rp27,4 triliun. 81 RDPT tersebut terdiri
dari 56 RDPT non proyek dengan dana kelolaan
sebesar Rp23,2 triliun dan 25 RDPT proyek
dengan dana kelolaan sebesar Rp4,2 trilun.

IELIINSWA Perkembangan Reksa Dana Dan Produk Investasi
Lainnya

2014 2015

Jenis Produk Investasi |Triwulan|{ Triwulan*{ Triwulan | Triwulan' Triwulan
| I Il IV |

Reksa Dana
Jumlah 800 824 839 895 929
Total NAB 206,32 209,98| 217,73| 241,46| 256,14
RDPT
Jumlah 86 79 79 76 81
Total NAB 204 206| 26,29 2807| 2736
EBA
Jumlah 6 6 6 7 7
Nilai Sekuritisasi 3,96 396 215] 349 3,26
DIRE
Jumlah 1 1 1 1 1
Total Nilai 0,44 044 044] 044 044
KPD
Jumlah 302 272 270 274 277
Total Nilai 126,57| 131,21] 13516| 144,26| 145,05

*) Dalam Rp triliun

Selama periode laporan, OJK tidak menerbitkan
izin baru untuk Kontrak Investasi Kolektif Efek
Beragun Aset (KIK EBA) dan KIK Dana Investasi
Real Estate (DIRE), sehingga KIK EBA berjumlah
tujuh KIK dengan dana kelolaan sebesar Rp3,3
triliun atau menurun sebesar 2,9% dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya. Sementara itu,
KIK DIRE tetap berjumlah satu KIK dengan dana
kelolaan yang tidak mengalami perubahan.

Pada triwulan -2015, Nilai Kontrak Pengelolaan
Dana (KPD) dan jumlah kontrak KDP, masing-
masing mengalami peningkatan sebesar 0,5%
menjadi Rp145,1 triliun dan sebesar 1,1%,
menjadi 277 kontrak pada akhir Maret 2015.
Sampai akhir periode laporan, telah diterbitkan
61 Surat Efektif pernyataan pendaftaran Reksa
Dana yang unit penyertaannya ditawarkan
melalui penawaran umum.
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IETEIREIK] Jenis Reksa Dana yang Mendapat Surat Efektif

Jenis Reksa Dana | Jumlah Surat Efektif
Reksa Dana Saham 11

Reksa Dana Campuran

Reksa Dana Pendapatan Tetap

Reksa Dana Pasar Uang

Reksa Dana Terproteksi

Reksa Dana Indeks

Reksa Dana Syariah Pendapatan Tetap
Reksa Dana Syariah Terproteksi

Total 61

~ v |—

w
[}

N [P N

Sampai dengan triwulan -2015 OJK telah
menerbitkan 18 surat pembubaran Reksa Dana
yang terdiri dari 17 Reksa Dana Konvensional
dan satu Reksa Dana Syariah yang terdiri dari 15
Reksa Dana Terproteksi yang jatuh tempo, satu
Reksa Dana Saham yang dibubarkan atas dasar
kesepakatan Manajer Investasi (MI) dengan
Bank Kustodian (BK), dan satu Reksa Dana
Pendapatan Tetap yang dibubarkan karena
nilai dana kelolaan yang kurang dari Rp25
miliar. Sedangkan satu Reksa Dana Syariah yang
dibubarkan yaitu Reksa Dana Syariah-Terproteksi
yang telah jatuh tempo.

IET SRR N Perkembangan Pelaku di Industri Pengelolaan
Investasi yang Memperoleh lzin
2014 2015

Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
| I Il v |

Pelaku
INDIVIDU

Wakil Manajer Investasi
(WMI)

2494 | 2519 | 2555 | 2604 | 2.654

Wakil Agen Penjual Efek
Reksa Dana (WAPERD) [19.188 [19.468 [20.317 [21.484 | 22.588
Penasehat Investasi (P1) 5 5 5 5 5
INSTITUSI
Manajer Investasi (MI) 76 76 77 78 80
Agen Penjual Efek Reksa

Dana (APERD) 22 23 23 23 23
Penasehat Investasi 2 3 3 2 2

Jumlah pelaku instistusi Pengelolaan Investasi
mengalami peningkatan, OJK telah memberikan
dua izin kepada MI sehingga jumlah Ml
meningkat sebesar 2,6% dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya.

Pelaku individu industri Pengelolaan investasi
juga mengalami peningkatan pada Wakil
Manajer Investasi (WMI) dan Wakil Agen Penjual
Efek Reksa Dana (WAPERD) masing-masing
sebesar 1,9% dan 5,1% dibandingkan triwulan

sebelumnya. OJK telah memberikan 50 izin

Triwulan |- 2015
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kepada WMI dan 1.104 izin WAPERD. Sementara
itu, jJumlah pelaku lainnyayaitu Agen Penjual Efek
Reksa Dana (APERD) dan Penasehat Investasi
tidak mengalami perubahan dibandingkan

dengan triwulan sebelumnya.

1.3.3 Perkembangan Emiten dan
Perusahaan Publik

Selama triwulan 1-2015, jumlah Penawaran
Umum mengalami penurunan 63% dibanding
12 Penawaran

triwulan  sebelumnya, yakni

Umum, yang terdiri dari  satu perusahaan
yang melakukan Penawaran Umum perdana
saham, satu perusahaan yang melakukan
Penawaran Umum terbatas, dua perusahaan
yang melakukan Penawaran Umum obligasi
dan delapan perusahaan yang melakukan
Penawaran Umum berkelanjutan obligasi (PUB
Obligasi), dengan nilai emisi mencapai Rp
17,9 triliun atau turun sebesar 56% dibanding
triwulan sebelumnya. Penurunan emisi tersebut
disebabkan Perusahaan menggunakan laporan
keuangan per 31 Desember 2014 yang berlaku
sampai 30 Juni 2015, sehingga beberapa
perusahaan masih dalam proses penelaahan

pernyataan pendaftaran.

LELIINRE] Perkembangan Penawaran Umum (Emisi)

Triwulan IV Triwulan |
2014 2015
= A(%) | A%
Penawaran Efek lah| Emisi lah NII?I‘ Jumlah) Nilai
Jumlah| Emisi {Jumlah| Emisi s || e
(Rp
miliar)
Penawaran
Umum Saham 7415 | 1 4453 | -86% | 7%
(IPO)
Penawaran
Umum Terbatas 0 )
(PUT/Rights 8 |17.149] 1 199 | -88% | -99%
Issue)
Penawaran
Umum Efek 17 (19.146] 10 |13.299 | -41% | -31%
Bersifat Hutang
a. Obligasi/
Sukuk 2 700 2 [ 1800 0% |157%
+Subordinasi
b. PUB Obligasi/ [
SukukTahap 4 14000 1 1.000 | -75% | -75%
¢. PUB Obligasi/
SukukTahapll| 11 [14446| 7 {10499 -36% | -27%
dst
Total Emisi 32 40451 12 | 17.951| -63% | -56%

a) Penawaran Umum Perdana
Saham

Selama  triwulan  [-2015,

perusahaan yang mengajukan pernyataan

terdapat  tiga
pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum

Perdana Saham, dimana sebanyak satu
perusahaan telah mendapat surat efektif dan
dua Perusahaan masih dalam proses. Nilai emisi
dari satu perusahaan yang telah mendapatkan

efektif sebesar Rp4,5 triliun.

IETEIREIGM Perusahaan yang telah Melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham

Nilai Penawaran

Tanggal

No. | Emiten/Perusahaan Publik Efekiif Umgm
(Rp miliar)
) 12 Maret
1| PTMitra Karyasehat Tbk 2015 4452
Total 4.452

b) Penawaran Umum Terbatas
(Right issue)

Pada triwulan [-2015 terdapat satu perusahaan
yang menyampaikan pernyataan pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum Terbatas dan
telah mendapatkan pernyataan Efektif. Nilai
emisi Penawaran Umum Terbatas dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau
right issue dari perusahaan tersebut sebesar
Rp199 miliar.

JELT AR VAN Perusahaan yang Melakukan Penawaran
Umum Terhatas

Tanggal Nilai Emisi
Efektif (Rp miliar)

1| PTWahana Ottomitra Multiartha Tbk 5Feb-2015 199
Total 199

No. Emiten/Perusahaan Publik ‘

c) Penawaran Umum Efek Bersifat
Hutang

Pada triwulan 1-2015 terdapat tiga perusahaan
yang melakukan Penawaran Umum obligasi/
sukuk dimana sebanyak dua perusahaan telah
mendapat surat efektif dan satu perusahaan
masih dalam proses. Selain itu, terdapat empat
perusahaan yang melakukan Penawaran Umum
berkelanjutan obligasi (PUB obligasi) Tahap
| dimana sebanyak satu perusahaan telah
mendapat surat efektif dan tiga Perusahaan
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JELERRRY Perusahaan yang telah Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Hutang

Penawaran Umum Obligasi

Emiten/Perusahaan Publik

No. |

Jenis Obligasi

Tanggal Efektif

| Masa Penawaran

Nilai Emisi (Rp)

1 | PTBank UOB Indonesia Obligasi | 24-Mar-2015 - Rp 1.500.000.000.000
2| PTBrantas Abipraya (Persero) Obligasi| 30-Mar-2015 - Rp 300.000.000.000
Subtotal Rp 1.800.000.000.000

PUB Obligasi Tahap |

Emiten/Perusahaan Publik

Jenis PUB

Tanggal Efektif

Masa Penawaran

Nilai Emisi (Rp)

1| PTBCA Finance PUB Obligasi Il Tahap | 12-Mar-2015 - Rp 1.000.000.000.000
Subtotal Rp 1.000.000.000.000
PU Obligasi Tahap Il dst

No. | Emiten/Perusahaan Publik Jenis PUB Tanggal Efektif Masa Penawaran Nilai Emisi (Rp)

1 | PTBank OCBC NISPTbk. PUB Obligasi I Tahap Il 11-Feb-2013 4-5Feb 2015 Rp 3.000.000.000.000

2| PTPP (Persero) Tk PUB Obligasi | Tahap II 11-Mar-2013 17-18 Feb 2015 Rp 300.000.000.000

3| Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia PUB Obligasi Il Tahap V 23-May-2014 9-10 Mar 2015 Rp 4.600.000.000.000

4| PTBFI Finance Thk PUB Obligasill Tahap Il 27-Feb-2014 13-16 Mar 2015 Rp 1.000.000.000.000

5 | PT Agung Podomoro Land Tbk PUB Obligasi 1 Tahap IV 19-Jun-2013 19-20 Mar 2015 Rp 99.000.000.000

6 | PTWahana Ottomitra Multiartha Thk PUB Obligasi | Tahap IIf 17-Jun-2013 27-30 Mar 2015 Rp 1.000.000.000.000

7 | PT Nippon Indosari Corpindo Tbk PUB Obligasi | Tahap II 6-Mar-2013 12-13 Mar 2015 Rp 500.000.000.000

Subtotal Rp 10.499.000.000.000

Total Rp 13.299.000.000.000

masih dalam proses. Dalam hal PUB Obligasi
Tahap Il dan seterusnya, terdapat tujuh per-
usahaan yang telah melakukan Penawaran
Umum.

Pada periode ini, jumlah Penawaran Umum
Obligasi/Sukuk mengalami penurunan nilai
emisi menjadi sebesar Rp13,3 triliun atau turun
31% dibanding periode sebelumnya dengan

nilai emisi sebesar Rp 19,2 triliun.

d) Laporan Penggunaan Dana

Dari seluruh Penawaran Umum yang dilakukan
di triwulan 1-2015, persentase terbesar peng-
gunaan dana adalah untuk modal kerja yaitu
sebanyak 86% atau sekitar Rp12,7 triliun. Rincian
porsi penggunaan dana lainnya adalah 1%
atau sekitar Rp149,1 miliar untuk penyertaan
pada perusahaan lain maupun pada anak
perusahaan, 10% atau sekitar Rp1,5 triliun untuk
ekspansi dan 3% atau sekitar Rp387,4 miliar
untuk restrukturisasi utang.

1.3.4 Perkembangan Lembaga
dan Profesi Penunjang
Pasar Modal

a) Lembaga Penunjang Pasar
Modal

Lembaga Penunjang Pasar Modal merupakan
Lembaga yang memberikan jasa pada satu pihak
atau lebih sesuai izin kegiatan usahanya di pasar
modal, terdiri dari Biro Administrasi Efek (BAE),
Bank Kustodian, Wali Amanat dan Pemeringkat
Efek. Jumlah Lembaga Penunjang Pasar Modal
yang tercatat di OJK sebagai berikut:

AT RRED Jumlah Lembaga Penunjang Pasar Modal

2014 2015

Lembaga : -

Penunjang TI'IV\II\lIJ|an Triwulan
Biro Administasi 12 1 Surat Perizinan
Efek
Bank Kustodian 2 22| Surat Persetujuan
Wali Amanat 11 N Surat Tanda Terdaftar
Pemeringkat Efek 3 3 Surat Perizinan
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b) Biro Administrasi Efek (BAE)

Pada triwulan 1-2015, terdapat satu BAE yaitu
bernama PT Adimitra Transferindo yang meng-
hentikan kegiatan usaha Administrasi Efek dan
dialihkan ke PT Adimitra Jasa Korpora sehingga
jumlah BAE sebanyak 11 BAE.

Pada triwulan 1-2015, OJK melakukan pendataan
daftar Emiten yang akan mendapatkan pe-
nurunan tarif PPh sebesar 5%. Hasil penelaahan
Tim Pendata berdasarkan laporan bulanan BAE
yang diterima OJK, terdapat 118 Emiten yang
memenuhi persyaratan PP 77 Tahun 2013 untuk
mendapatkan fasilitas penurunan tarif PPh
sebesar 5%, meningkat sejumlah 14 Emiten
dibandingkan tahun sebelumnya.

([ i1 BN Pangsa Pasar BAE Berdasarkan Jumlah Klien
Sampai Triwulan 1-2015

PT Adimitra  pr jye Chi PT. Datindo Entrycom
Tartndo i P TBR o
i 2(67 3.78% PT. tdi Indonesia
PT. Bima Registra 6.81%
0.19%

L

PT. Sirca PT. Ficomindo
Datapro PT. Sinartama Buana Registrar
Perdgna Gunita PT. Sharestar 8.70%
7.56% 17.01% Indonesia

497% PT.Raya Saham
Market Share BAE Berdasarkan : Registra
Emiten yang Diadministrasikan 10.78%

Berdasarkan jumlah klien yang dimiliki oleh
BAE, dari data di atas dapat diketahui pangsa
pasar BAE masih didominasi oleh PT. Datindo
Entrycom yang mencapai 17,9%, PT. Sinartama
Gunita sebanyak 17,0%, PT. Adimitra Jasa
Korpora  sebanyak 16,6% dari keseluruhan
klien yang menggunakan jasa BAE. Sementara,
BAE dengan jumlah klien paling sedikit adalah
Bima Registra sebanyak 0,2%, PT. BSR Indonesia
sebanyak 3,8%, PT. Sharestar Indonesia sebanyak
4,9%.

c) Pemeringkat Efek

triwulan  [-2015,  total

yang diperingkat

Sampai  dengan

perusahaan oleh tiga
perusahaan Pemeringkat Efek sebanyak 125
Perusahaan. Berdasarkan jumlah perusahaan
yang diperingkat, PT PEFINDO memiliki pangsa
pasar sebesar 41,6%, PT Fitch Ratings Indonesia
57,6%, diikuti PT ICRA

0,8%. Berikut pangsa pasar pemeringkat efek

sebesar Indonesia
berdasarkan jumlah perusahaan yang di-
peringkat oleh Perusahaan Pemeringkat Efek
triwulan 1-2015:

(€16Yi AA] Market Share Company Rating Triwulan 1-2015

Fitch
Ratings
57.60%

PEFINDO
41.60%

ICRA
Indonesia
0.80%

Dari 125 Perusahaan yang diperingkat oleh
Perusahaan Pemeringkat Efek, sebanyak 124
Perusahaan (99,2%) masuk kategori /nvestment
Grade dan sebanyak satu Perusahaan (0,8%)
masuk dalam kategori Non Investment Grade.
Berikut data komposisi peringkat perusahaan
yang masuk kategori Investment Grade dan Non
Investment Grade per triwulan 1-2015:

IETEINEPION Data Lengkap Komposisi Peringkat Perusahaan
yang Masuk Kategori Investment Grade Dan
Non Investment Grade per triwulan I-2015

Investment Grade Non Investment

Pemeringkat Efek () (Perﬁrsg?leaan)
PEFINDO 52 0
Fitch Ratings Indonesia Al 1
ICRA Indonesia 1 0
Total 124 1




d) Profesi Penunjang Pasar Modal

Profesi Penunjang Pasar modal adalah profesi
yang menyediakan jasa pada satu pihak atau
lebih di bidang Pasar Modal, terdiri dari Akuntan,
Penilai, Konsultan Hukum dan Notaris. OJK telah
menerbitkan tiga Surat Tanda Terdaftar (STTD)
untuk Akuntan dan tiga STTD untuk Konsultan
Hukum.

Berikut merupakan hasil pemetaan profesi
Penunjang Pasar Modal:

IE] S REVAN Perkembangan Profesi Penunjang Pasar Modal

Profesi | Aktif | Tidak Aktif Tetap | Total
Akuntan 572 161 733
Penilai 170 14 184
Konsultan Hukum 720 32 752
Notaris 1.686 92 1.778

Untuk meningkatkan profesionalisme Profesi
Modal,
telah  menyelenggarakan

Penunjang Pasar OJK bekerjasama

dengan asosiasi
empat Pendidikan Profesi Lanjutan (PPL) dan
satu kali workshop. Himpunan Konsultan Hukum
Pasar Modal (HKHPM) telah menyelenggarakan
PPL sebanyak tiga kali untuk Konsultan Hukum
dengan tema masing-masing “Apa yang Harus
Dilakukan  Konsultan  Hukum dan Kantor
Konsultan Hukum Dalam Era MEA 2015"
“Implementasi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yang Baru Pada RUPS dan Anggaran Dasar
Emiten - Tahun 2015"dan “Transaksi Pasar Modal
dan Keuangan Syariah” Forum Penilai Pasar
Modal (FPPM) telah menyelenggarakan PPL
dengan 20 SKP dalam bentuk workshop dengan
tema “Business Feasibility Study” Selanjutnya,
telah dilaksanakan PPL dengan lima SKP untuk
Penilai dengan tema "Tinjauan Feasibility Study
Pertambangan dalam Pemenuhan Peraturan
Nomor IX.D.4 Tahun 2009 tentang Penambahan
Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu”.
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1.4 PERKEMBANGAN
INDUSTRI KEUANGAN
NON BANK

Kinerja Industri Keuangan Non Bank (IKNB)
sampai dengan akhir triwulan 1-2015 bergerak
positif. Total aset IKNB naik 3,7% menjadi
Rp1.564,2 triliun. Industri Perasuransian meng-
diikuti
oleh Lembaga Jasa Keuangan Khusus, Dana

alami  peningkatan aset terbesar,
Pensiun, dan Lembaga Pembiayaan. Penguasa-
an aset terbesar IKNB terdapat pada industri
Perasuransianyang diikuti Lembaga Pembiayaan

dan Dana Pensiun.

AETEREYP] Total Aset IKNB (dalam triliun Rp)

Triwulan | Triwulan| Triwulan | Triwulan | Triwulan

No|Industri 1"\ 014 | 11-2014 | 11l- 2014 IV-2014 | 1-2015
 |Perasuransian | oo 10l 6042 71323| 755.44) 78756
Konvensional
2 |DanaPensiun | 171,82 17545/ 180,69 187,52 195,28
3 |Lembaga 64| 43468 43981 443,74 44830
Pembiayaan
Lembaga Jasa
4 |Keuangan 98,43 104,98/ 110,10/ 116,38 127,65
Khusus
Jasa
5 |Penunjang 4,24 4,94 4,94 542 542*
IKNB
Total Aset | 1380,27|1.412,47 |1.448,77 [1508,50 |1.564.21

*) Aset Industri Jasa Penunjang IKNB per Semester Il 2014

Pelaku usaha pada industri Jasa Penunjang IKNB
merupakan jumlah pelaku IKNB yang terbesar
yaitu sebanyak 272, diikuti oleh Lembaga
serta Asuransi

Pembiayaan, Dana Pensiun,

dengan total 971 perusahaan. Dari jumlah
pelaku tersebut sebanyak 100 perusahaan
prinsip
syariah yang terdiri dari 14 perusahaan dalam
bentuk full fledge dan 86 dalam bentuk unit

syariah.

menyelenggarakan usaha dengan
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(€11 4 EPAN Komposisi Jumlah Pelaku Usaha IKNB Triwulan |-2015

Jumlah Pelaku Usaha

I Asuransi
I Dana Pensiun
I Jasa Penunjang IKNB

M Lembaga Pembiayaan

Lembaga Jasa Keuangan
Khusus

141 Perkembangan Industri
Perasuransian Konvensional

akhir
industri  Perasuransian menunjukkan kinerja

Sampai  dengan periode  laporan,

positif dengan peningkatan aset sebesar
4,3% menjadi Rp787,6 triliun. Hal ini sejalan
dengan peningkatan total nilai investasi
4,3% Rp636,0
Kenaikan disebabkan oleh kenaikan premi
yang
kenaikan klaim bruto dan kewajiban. Premi
4,0%

menjadi Rp57,1 triliun sedangkan klaim bruto

sebesar menjadi triliun.

bruto asuransi lebih besar daripada

bruto asuransi meningkat sebesar
dan kewajiban meningkat sebesar 7,7% menjadi
Rp34,1 triliun dan 15,5% menjadi Rp455,7 triliun.
Komposisi premi bruto industri Perasuransian
didominasi Asuransi Jiwa sebesar 22,1%, diikuti
oleh Asuransi Sosial sebesar 18,8%, Asuransi

Umum dan Reasuransi sebesar 13,6%, dan

No.| Jenis Indikator Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
12014 | 1P-2014 | 1P-2014| V2014 1-2015
2 | Total Investasi
Asuransi Jiwa 256.97| 243.08| 256.40| 278,61| 288.896
ﬁ;ﬁ’;’e‘;'sgr’:r‘]‘s’:‘ 51650 4851 57.12| 5991| 63.885
Asuransi Wajib 6573 73.65| 71101 7259| 77.898
Asuransi Sosial | 176.86| 176.35| 189.32| 199,02/ 205.298
Jumlah 551.2| 541.59| 573.94| 610,14| 635.977
3 | Total Premi Bruto
Asuransi Jiwa 2378 2849 5755 79,13| 22143
ﬁ;ﬁ’;’e‘;gr’:{‘l‘;‘ 1401 1538|3276 55,73| 13607
Asuransi Wajib 2421 295 7571 10,23] 2503
Asuransi Sosial 14.65| 2446 5048 6933 18.797
Jumlah 54.86| 71.28| 148.36| 214,43| 57.049
4 | Total Klaim Bruto
Asuransi Jiwa 1568 2525 3575 46,32 15.034
ﬁ;ﬁ’;:;‘sgz:g‘ ss8| 7| 1604 2425 132
Asuransi Wajib 183|224 494 659 1541
Asuransi Sosial 8.54| 17.26| 37.58| 56,66| 17.355
Jumlah 31.63| 51.75| 94.42| 133,81| 34.061
5 | Total Liabilitas
Asuransi Jiwa 23427\ 2275| 240.18| 253,08| 264.451
ﬁ;ﬁ’;’e‘;'sgr’::;‘ 63.86| 6598 7270 7548| 77559
Asuransi Wajib 74951 7495 78.02| 7890| 83.998
Asuransi Sosial 21321 2402|2301 28,29| 29.665
Jumlah 394.4| 392.55| 413.91 435,75 455.672
Sampai dengan periode laporan jumlah

perusahaan asuransi dan reasuransi bertambah
menjadi 142 perusahaan dengan komposisi
perusahaan perasuransian sebagai berikut :

LELTSNPZ] Jumlah Industri Perusahaan Perasuransian Konvensional

Perusahaan
Perasuransian

Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
1-2014 | 11-2014 | 11-2014 | IV-2014 | 1-2015

No

1 |Asuransi Jiwa

. B a. BUMN 1 1 1 1 1
Asuransi Wajib sebesar 2,5%. b. Swasta Nesional 00 30 30 21 0
¢ Patungan 20 20 20 20 20
Sub Total 51 51 51 50 50
Indikator Perusahaan Perasuransian 2 | Asuransi Kerugian
Konvensional (dalam triliun Rp) a. BUMN 3 3 3 3 3
. ¢ Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan b. Swasta Nasional 61 61 61 61 61
enis Indikator | 5ouy | 1e-a0na | wp-2014| wea0na 120ts ¢ Patungan R R Y
1 | Total Aset Sub Total 81 81 81 81 81
Asuransi Jiwa 303,33| 291,13 300,87| 323,15/ 336,964 3 |Reasuransi 5 5 5 5 6
3;‘:;2;'532:21 10032] 10201 111,21] 117,68] 122757 4 iiﬂf::}i?gg;jpmgram 30 30 3 2 2
AsuransiWajib | 95.27| 10603 9942/ 10214| 108520 g |PenvelenggaraAsuransi |1 o050 Sl g
Asuransi Sosial | 185,22| 19325 201,74| 212,47 219321 ﬁ:i'lesuransidan
Jumlah 684,14| 692,42| 713,23| 755,44| 787,562 Reasuransi 1420 142 142 4 142
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Pensiun Jenis | Triwulan| Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
Investasi | -2014 | 11-2014 | 1l-2014 | IV-2014 | [-2015
Perkembangan aset Dana Pensiun selama 1 |Surat 3174 1 3071 | 31,04 | 3045 | 3124
periode laporan mengalami peningkatan ter- ﬁi;haargga
cermin dari indikator pertumbuhan aset Dana 2 |Tabungan o3| onl o1 014 | 027
Pensiun. Sampai akhir triwulan 1-2015, terjadi 3 |DepositoOn | 140 | 136 | 142 140 1711
peningkatan aset Dana Pensiun sebesar 4,1% Gall
" s 4 | Deposito 3874 | 4467 | 4905 | 5299 | 5593
menjadi Rp195,3 trilliun. Berjangka
5 |Saham 2803 | 2760 | 2808 | 2888 | 29,75
6 |Obligasi 3822 | 3752 3791 3846 | 39,04
LELINEYE) Distribusi Aset Dana Pensiun (Triliun Rupiah) 7 S 15 18] 109 L0 115
‘ ‘ | ‘ | 8 |ReksaDana | 1225 | 11,81 1098 | 11,29 | 12,08
o AL Triwulan| Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
Jenis Program 12014 | 12014 | 112014 | V2014 | 12075 9KIKEBA 0,14 0,13 0,11 0,25 0,28
DPPKPPMP | 12288] 12467 12795 13168] 13654 Ee”r:tyenaan 005 0041 004 | 004 004
Growth 1,46%| 2,63%| 291%| 3,69% Dana
DPPK-PPIP 18,20 18,74, 19,05 20,15 21,17 Investasi
Real Estate
Growth 2,99%| 165%| 578%| 502% berbentuk
DPLK 30,74/ 3204|3368 3569 3758 KIK
Growth 420%| 514%)| 595%| 5,30% 11 |Penempatan| 5,66 575 6,01 6,20 6,72
TOTAL ASET 17182 17545 180,69 187,67| 195,28 Langsung
Cowth Tl 299 ; ; pada Saham
ot %] 299%] 386%] 406% ) e 230 231 20| 28] 2%
13 |Bangunan 0,95 1,03 1,08 1,15 1,26
) L . 14 |Tanah dan 4,27 4,29 4,36 541 5,89
Peningkatan aset ini sejalan dengan meningkat- Bangunan
nya nilai investasi Dana Pensiun sebesar 3,9% Total 16513 | 16861 | 173,83 | 180,37 | 18756
menjadi Rp187,6 trilliun. Investasi

LELTNEA] Distribusi Investasi Dana Pensiun (Triliun Rupiah)

Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan

Jenis Program

1-2014 | 11-2014 | II-2014 | IV-2014 | 1-2015

DPPK-PPMP 117,490 119,07) 12204] 12563 129,93
Growth 134%| 250% 294% 342%
DPPK-PPIP 17420 1805 1867 1964 20,71
Growth 359%| 343%| 521%| 546%
DPLK 3021 3149 33120 3511 3693
Growth 4.23%  517%| 6,00%| 5,18%
TOTAL

INVESTAS] 165,13| 168,61| 173,83 180,38 187,57
Growth 2% 3,10%|  3,77%| 3,99%

Diantara 14 jenisinvestasi DanaPensiun, terdapat
empat jenis investasi yang mendominasi, yaitu
Deposito Berjangka dengan nilai investasi
Rp55,9 trilliun atau sebesar 29,8% dari total
investasi Dana Pensiun, diikuti oleh Obligasi,
Surat Berharga Negara, dan Saham.

Pada periode laporan terdapat satu Dana

Pensiun yang bubar, sehingga jumlahnya

berkurang menjadi 266 Dana Pensiun.

IELTSINBYER Jumlah Industri Dana Pensiun

JenisDana | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan
Pensiun 1-2014 | 12014 | 12014 | V-2014 | 1-2015
DPPK PPMP 197 195 195 195 194
DPPK PPIP 44 45 45 47 47
DPLK 24 24 25 25 25
JUMLAH 25 | 264 | 265 | 267 | 266
143 Perkembangan Industri
Pembiayaan
a) Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
Perusahaan Pembiayaan
Sampai dengan periode laporan, total aset

Perusahaan Pembiayaan meningkat sebesar
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1,1% dibandingkan  triwulan  sebelurnnya.  KITMIEN piytang Perusahaan Pembiayaan
Modal sendiri Perusahaan Pembiayaan naik (dalam triliun Rp)

dibandingkan dengan triwulan sebelumnya

(Triliun Rupiah)
sebesar 3,9%
400.000
35245 355,69 36593 366,21 368,61
o : 350.000
(€111 4B H Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas
Perusahaan Pembiayaan (dalam triliun Rp) 300.000
245,81
825 489 / 246,16
250000 2274
420,44 42532
402,14 402,18 417,22 200,000
190000 114,77 115,21
331,44 333,03 334,47 g G 114,77 11095 | 11301
317,50 o4 100,000
50.000
793 23 865 942 4
0 001 001 002 0,03 003
Triwulan|  Triwulan |l Triwulanlll ~ Triwulan IV Triwulan|
2014 2014 2014 2014 2015
-
4,64 154 578 87 41 90 Sewa Gl.ma Usaha
EB Anjak Piutang Kartu Kredit
Pembiayaan Konsumen ==~=Total Piutang Pembiayaan
Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV Triwulan |
2014 2014 2014 2014 2015
o _ d) Laba (Rugi) Perusahaan
Aset B liabilitas M Ekuitas i
Pembiayaan
Laba bersih industri perusahaan pembiayaan
sebesar Rp2,7 triliun mengalami penurunan
b) Jumlah dan Pangsa Pasar sebesar 22,9% bila dibandingkan triwulan yang
Perusahaan Pembiayaan sama tahun 2014

Jumlah industri  Perusahaan  Pembiayaan
sampai dengan periode laporan sebanyak

201 perusahaan. Berdasarkan total aset, 71 e) Jenis Valuta Pinjaman

Perusahaan Pembiayaan menguasai aset se-  Jjumlah pinjaman yang diterima industri
besar 92% dan sisanya hanya menguasai aset  pembiayaan sebesar Rp259 triliun dengan
industri sebesar 8%. komposisi 53,9% berdenominasi Rupiah, di-
ikuti US Dollar 34,4% dan Yen Jepang 11,6%.
Exposure terhadap fluktuasi mata uang asing

c) Piutang Perusahaan ke perusahaan pembiayaan relatif aman karena
Pembiayaan perusahaan telah melakukan natural hedging.

Komposisi  piutang  pembiayaan  masih

didominasi oleh pembiayaan konsumen dan .
144 Perkembangan Industri

sewa guna usaha masing-masing sebesar
Perusahaan Modal Ventura

66,6% dan 30,9%. Kegiatan industri Perusahaan

Pembiayaan terus mengalami peningkatan, R .
a) Aset, Liabilitas, dan Ekuitas

hal ini ditunjukkan dengan naiknya piutang
Perusahaan Modal Ventura

pembiayaan sebesar Rp17,4 triliun atau 4,9%
dibandingkan triwulan yang sama tahun  Total aset Perusahaan Modal Ventura menurun
sebelumnya dan naik sebesar Rp3,6 triliun atau  3,8% menjadi Rp 86 triliun dan liabilitas
0,9% dibandingkan triwulan sebelumnya. menurun  7,3% menjadi Rp4,9 triliun, bila



dibandingkan dengan triwulan sebelumnya.
Ekuitas Perusahaan Modal Ventura mengalami
peningkatan 1,3% menjadi Rp3,7 triliun bila
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya.

(C[1i 45728 Pertumbuhan Aset, Ekuitas dan Liabilitas
Industri Modal Ventura

(triliun Rupiah)
8,96 9,00
8,92 8,66
8,45
4,95
,37
529 53 5,34
4,97
3,66 3,71
|3,47 3I63 3|61 | ‘
Triwulan| ~ Triwulan|l  Triwulanlll  Triwulan IV Triwulan|
2014 2014 2014 2014 2015
Aset B kuitas M Liabilitas

b) Jumlah Perusahaan Modal
Ventura
Sampai dengan periode laporan, jumlah

Perusahaan Modal Ventura adalah 67 perusahaan
dengan kegiatan usaha meliputi penyertaan
saham, penyertaan melalui pembelian obligasi
dan berdasarkan

konversi, pembiayaan

pembagian atas hasil usaha.

c) Pembiayaan/Penyertaan

Perusahaan Modal Ventura

Selama periode laporan, total pembiayaan/pe-
nyertaan Perusahaan Modal Ventura meningkat
0,1% menjadi Rp6,6 triliun bila dibandingkan
dengan periode sebelumnya. Pembiayaan/
penyertaan dengan skema pembagian hasil
usaha selama periode laporan memiliki pangsa

sebesar 73,1% dengan nilai nominal Rp4,8 triliun.
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(€1 1il 4B Pertumbuhan Pembiayaan/Penyertaan Modal

(triliun Rupiah)

——— ’
6.62 6,63
631 6,41 /
5,92 g
484
4,56

434 44

3,95

1,35

1,26

1,25 1,28

1,08

0,72 0,72 0,71 0771

Triwulan|  Triwulan Il Triwulan [l Triwulan IV Triwulan |
2014 2014 2014 2014 2015

0,7